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Karena malu Itu 
Bagian dari Iman

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

 Apa kabar pembaca? Semoga Allah senantiasa 
memperkuat iman kita. Di zaman akhir seperti ini, 
memelihara iman di dada ibarat menggengam bara api. 
Terasa panas. Bagi yang tak tahan, ia akan melepaskan 
genggaman itu. Rasul saw. bersabda, “Akan datang kepada 
manusia suatu zaman, orang yang berpegang teguh pada 
agamanya seperti orang yang menggenggam bara api.” 
(HR. Tirmidzi). 
 Muhammad Abduh Tuasikal menulis di situs 
rumaysho.com bahwa At Thiby menyatakan makna hadits 
di atas adalah sebagaimana seseorang tidak mampu 
menggenggam bara api karena tangannya bisa terbakar 
sama halnya dengan orang yang ingin berpegang teguh 
dengan ajaran Islam saat ini, ia sampai tak kuat ketika 
ingin berpegang teguh dengan agamanya. Hal itu lantaran 
banyaknya maksiat di sekelilingnya, pelaku maksiat pun 
begitu banyak, kefasikan pun semakin tersebar luas, juga 
iman pun semakin lemah.
 Kita zaman modern saat ini, beragam budaya dan 
gaya hidup dari beragam negeri masuk di hadapan kita. 
Ada yang baik, banyak pula yang buruk. Kita tak mungkin 
menolak kehadirannya. Kita tak mungkin lari dari kondisi 
ini. Yang bisa kita lakukan adalah memperkuat diri, 
keluarga dan anak-anak kita. 
 Salah satu bentuk budaya ini adalah fashion (gaya 
berbusana). Di satu sisi, kita bersyukur busana islami 
menjadi tren dan juga menjadi industri yang berkembang 
pesat di Indonesia. Namun, gaya berbusana yang 
mengumbar aurat juga bersliweran di sekeliling kita. 
 Islam sebagai agama yang paripurna telah 
memberi panduan tentang perihidup manusia. Termasuk 
tentang menjaga rasa malu dan adab bergaul pria-wanita. 
Semua telah diatur dalam adab-adab Islam. Semua dalam 
rangka mewaspadai diri dari fitnah aurat ini. Semoga kita 
mampu menjaga diri. 

    
              -Redaksi
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p e r h a t i a n  !

Potensi masjid, Potensi 
Umat

 Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
 
 Sebagai muslim kita harus melihat bagaimana 
generasi Rasulullah dan sahabat. Generasi yang 
dilahirkan dari masjid sebagai basis pembinaan. Bukti 
nyata masjid telah melahirkan generasi terbaik. Bukanlah 
sebuah mimpi besar bahwa masjid akan kembali menjadi 
pusat peradaban umat. 
 Gagasan ini akan terwujud dengan sebuah visi 
dan manajemen yang terukur. Ikhtiar ini bisa kita mulai 
dari hal yang paling mendasar. Bagaimana masjid mampu 
memetakan basis jamaahnya, dengan kata lain masjid 
mempunyai database jamaah sebagai pijakan awal untuk 
bergerak. 
 Dari sini kita akan melihat potensi yang kemudian 
menentukan program apa yang akan dilakukan, tentu 
kita membutuhkan manajemen masjid yang baik. YDSF 
menawarkan gagasan ini kepada jaringan masjid yang 
ada. 
 Sehingga ini bisa menjadi sebuah gerakan. Kita 
harus membangun kesadaran masjid tidak hanya sebagai 
tempat shalat saja, akan tetapi ada fungsi yang jauh lebih 
strategis. 
 Gelombang ‘411’ dan ‘212’ telah membangunkan 
kesadaran kita betapa besarnya potensi yang dimiliki 
umat Islam. Tentu ini momentum positif dalam 
menggerakan penguatan umat. Sebagai langkah awal 
yang dilakukan adalah bagaimana mengkomunikasikan 
program ini pada jejaring masjid yang sudah terbentuk 
untuk ambil bagian dalam gerakan ini. 
 Langkah selanjutnya mensinergikan masjid-
masjid untuk membentuk suatu ‘proyek bersama’ yang 
tidak hanya dimensi ritual saja tapi juga menyangkut 
pendidikan, sosial, ekonomi dan kesejahteraan. Sudah 
saatnya masjid-masjid bersinergi untuk membangun 
peradaban umat. Bukankah dengan berdayanya umat 
Islam akan berdaya pula bangsa ini.

Jauhari sani
Direktur Pelaksana YDSF Surabaya
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S
udah tentu Allah sang Maha Kaya 
dan Maha pemberi rezeki tidak 
pernah lalai akan rezeki hamba-
hambanya. Dari burung yang 

terbang di langit, hingga ular buta yang di 
dalam tanah sudah Allah jamin rezekinya 

hingga akhir, terlebih sebagai makhluk yang 
punya kelebihan seperti Manusia. Allah 
menciptakan manusia dalam kelebihan 
yang luar biasa dan sudah sepatutnya kita 
bersyukur akan itu. Contoh mensyukurinya 
adalah mensyukuri rezeki yang Allah 
berikan berapapun nominalnya, seperti 
yang Siti Nabsiah lakukan. Sebagai salah 
satu anggota KUM (Komunitas Usaha 
Mandiri) YDSF, Siti sudah merasakan 
“asam-garam” kehidupan umurnya yang 
sudah senior.
 
 “Saya sudah berjualan selama 20 
tahun lebih” tutur pemilik usaha menjual 
bahan makanan dan sembako ini. Rezeki 
Allah itu luas dan tidak terbatas. Terkadang 
kita yang berkecukupan terlihat kesulitan 
untuk menghidupi diri kita sendiri. Kita juga 
tidak melihat dari cara apa kita menerima 

rezeki Yang 
allah Berkahi

Uang dan harta sering menjadi tolak ukur 
kebahagiaan seseorang. Banyak yang tidak 

melihat dari sisi lain yang sederhana bisa 
menumbuhkan kebahagiaan juga.

JeJaK

Siti Nabsiah, Anggota KUM YDSF
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rezeki, sudah halalkah? Pertanyaan yang 
sering diabaikan oleh sebagian besar 
kita dalam mencari rezeki. Tidak semua 
yang       dengan nominal yang besar mampu 
memberikan kita kebahagiaan.

 Uang dan harta sering menjadi tolak 
ukur kebahagiaan seseorang. Banyak yang 
tidak melihat dari sisi lain yang sederhana 
bisa menumbuhkan kebahagiaan juga. 
Kebahagiaan melihat anak kita bisa 
bersekolah semua dan menikah juga sebuah 
kebahagiaan yang besar bagi setiap orang 
tua. Orang tua seperti Siti Nabsiah yang 
memiliki 5 anak juga merasakan hal  yang 
sama. “Alhamdulillah kelima anak saya bisa 
saya sekolahkan semua hingga menikah, 
hanya satu yang masih sama saya untuk 
membantu saya” tutur Siti.

 Kemajuan teknologi sering 
mendapat tempat di hati masyarakat, 
tetapi tidak dipungkiri juga ada pihak yang 

terbebani dengan kemajuan ini. Selama 20 
tahun lebih berjualan, Ibu Siti merasakan 
dampak adanya kemajuan teknologi ini. 
Di sela wawancara dengan wartawan 
YDSF, ibu Siti menuturkan “Dulu ramai 
saya berjualan, tetapi menjadi sepi setelah 
banyak yang berjualan dengan motor” 
keluhnya. 

 Besarnya biaya kehidupan yang 
terkadang mencekik tidak membuat Siti 
berputus asa, tetapi lebih mensyukuri 
sekecil apapun. Dengan rezeki yang dia 
dapat dari Pensiunan TNI suaminya dia bisa 
menyambung hidup hingga menghidupi 
anak-anaknya hingga dewasa. “Meskipun 
tidak banyak tetapi cukup untuk biaya 
hidup sehari-hari dan yang penting saya 
bisa tetap Sholat ke masjid” tuturnya.

 Naskah : M. Putra | Foto : Galuh

JeJaK

Terdapat kesalahan da-
lam penulisan keterangan 

di dalam foto mengenai 
suami dari Erma Nurma-

lia pada Edisi 346/Januari 
2017. “Kediaman Erma 
Nurmalia yang sekaligus 

menjadi lokasi usaha 
kuliner yang ia rintis ber-

sama suaminya hingga 
kini”.

 Kami Mohon Maaf.

RALAT
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Ustadz Fadzlan Rabbani Garamatan
Dai asal Irian Jaya

siapkan Kado HUt rI ke-100 dengan 
Generasi Qurani

 “Kami tidak mengutus engkau 
melainkan menjadi rahmat bagi seluruh 
alam semesta.” Itu pula yang diyakini 
Fadzlan Rabbani Garamatan, seorang dai 
asal Papua. Di internet, nama Fadzlan 
Garamatan identik dengan sebutan ustadz 
sabun mandi. 
Ia bercerita tentang asal mula sebutan 
itu saat tim YDSF berkunjung ke Ponpes 
Nuu Waar yang ia pimpin di kawasan Setu, 
Bekasi. “Kami berdakwah sesuai keadaan. 
Kondisi alam di Irian memang begitu. Butuh 
10 hari dari pedalaman menuju kota. Maka, 
pakaian adalah hal yang langka di sana saat 
itu,” ucap Fadzlan ketika mengenang era 
1980an. 
 Selain itu, Fadzlan mengungkapkan 
misionaris menanamkan pemahaman 

koteka itu pakaian kebudayaan yang mahal 
harganya. “Juga ada upaya-upaya agar 
masyarakat Irian tetap bodoh, miskin dan 
tertinggal. Tujuannya agar potensi alam di 
sana bisa terus mereka kuasai,” tegasnya. 
“Islam ‘kan tidak mengajarkan demikian. 
Kami dekat dan bermain dengan mereka. 
Di awal, kami tidak bicara Islam tapi bicara 
kebersihan. Maka mandi adalah pintu 
masuk dakwah,” sambungnya. 

Lebih Suka Nama Irian Ketimbang Papua
 Fadzlan lebih suka nama Irian Jaya 
atau Nuu Waar. “Karena ini pemberian 
pendahulu. IRIAN punya arti Ikut Republik 
Indonesia Anti Netherland Pasti Jaya. Saya 
termasuk yang protes penggantian nama 
Papua,” ungkap pendiri sekaligus Presiden 
Yayasan Al Fatih Kaaffah Nusantara (AFKN) 
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ini.
 Kenangan paling berkesan bagi 
Fadzlan adalah ketika masuk ke pedalaman 
untuk mengajari mandi. “Sebelum itu, 
mereka hanya mandi dengan lemak babi. 
Mereka juga biasa minum miras. Sering 
mereka mabuk hingga tertidur di jalanan 
bahkan di kandang babi. Ini yang pertama 
yang kami ubah,” jelasnya.
 Ia ajak kepala suku mandi lalu 
samponya dituang ke kepala. Lantas ia 
tak mau membilasnya. Ketika disuruh 
membilas, dia menyahut, “Tidak, ini ‘kan 
wangi.” Ternyata kepala suku terkesan 
dengan aroma harum itu. 
 Dia biarkan busanya itu. Dia tetap 
pergi ke kebun dengan tubuh penuh busa. 
Lalu Allah turunkan hujan pada sore hari 
dan segarkan tubuhnya. Itu membuatnya 
nyaman saat tidur. Esoknya ia berkata, 
“Cara mandi yang Anak ajarkan kemarin 
itu yang betul. Belum pernah Bapak tidur 
enak seperti itu.” Bagi kepala suku besar, 
siapapun dianggap anak tanpa peduli ia 
pejabat ataupun tokoh. 
 Keesokannya harinya kepala suku 
mengundang seluruh warga yang tersebar 
di 28 kampung. Hadir saat itu 3.712 orang 
untuk belajar mandi. “Saya bagikan satu 
sabun yang diiris jadi empat agar cukup 
jumlahnya,” tutur Fadzlan. 
 Kemudian, Fazdlan shalat berjamaah 
bersama 19 dai lainnya di atas musola di atas 
panggung kecil dari kayu. Semua mengamati. 
Kepala suku bertanya, “Mengapa, Anak 
berdiri, angkat tangan dan mulutnya bicara-
bicara?” Fadzlan menjawab, “Dalam sehari 
kami lima kali harus menghadap Tuhan. 
Kami menyerahkan punya jiwa dan badan 
kepada Tuhan.” Kepala suku menyahut 
lantang, “Ini baru agama yang benar.”
“Lalu mengana Anak dan teman-teman 
bongkok badan?” Fadzlan menjawab, “Di 
bawah kita ada tanah, pasir, hewan, dan 
tumbuhan yang harus dilindungi dengan 
baik.” Kepala suku menyahut, “Ini baru 

agama yang benar.”
 “Lalu mengapa Anak tunduk 
mencium papan?” tanyanya lagi. “Kami 
merendah di depan Tuhan. Kami banyak 
dosa, kami menangis. Nanti kita akan juga 
mati dan jadi tanah,” jawab Fadzlan. “Itu 
mengapa Anak menoleh dan mulutnya 
bicara?” kejarnya lagi. “Itu agar kami tahu 
siapa saudara-saudara yang belum bisa 
mandi dan belum punya baju. Mungkin 
ada sakit, ada yang belum makan atau juga 
belum kenal. Kita harus bantu. Mungkin ada 
yang belum kenal Allah,” papar Fadzlan.    
 Seketika itu, kepala suku besar 
berpidato. “Hari ini kami senang. Anak-
anak sudah mengajar agama yang benar.” 
Fadzlan terharu melihat ketulusan mereka. 
“Ribuan orang bersyahadat. Kami pun 
menangis,” tuturnya. “Langkah selanjutnya 
adalah memberi nama mereka. Lalu kami 
mengkhitan para pria. Mulai usia 7 bulan 
hingga 63 tahun,” paparnya.

Ada Yang Jadi Bupati dan Camat
 Itu terjadi pada 1985. Atas izin 
Allah, banyak anak yang asli yang belajar di 
ponpes di Fak-fak, Wamena, dan Jayapura. 
“Agar kebiasaan yang buruk bisa dikurangi, 
maka kami juga bangun ponpes di Bekasi. 
Agar mereka bisa berkembang. Lalu mereka 
kuliah di Jakarta, Jogja, Medan, dll. Setelah 
itu, mereka harus kembali. Tapi  mereka 
harus tuntaskan hafalan minimal 15 juz,” 
jelasnya. 
 Alhamdulillah, lanjut ia, sejak 
1999 ponpes Nuu Waar telah melahirkan 
2.500an pendakwah muda di Irian. “Ada 
yang jadi bupati, guru, tentara, camat, 
sekwilcam, bidan, perawat dan lainnya. 
Mereka tersebar di Fak-fak, Raja Ampat, 
Teluk Bintuni, Kaimana, Sorong Selatan, 
dan Boven Digul. Cita-cita kami adalah 
memberi hadiah HUT NKRI ke-100 dengan 
kado generasi qurani dari Irian yang siap 
membangun Indonesia,” pungkasnya.            
           Foto | naskah oki        
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Waspadai Fitnah 
aurat
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Waspadai fitnah aurat

S
ebab mengumbar aurat, tidak 
menundukkan pandangan mata, 
dan bercampur pria dengan wanita 
tanpa batasan, berakibat pada hal 

yang tidak baik. Perzinaan, perselingkuhan, 
rusaknya ikatan pernikahan, merebaknya 
penyakit, hingga anak-anak lahir tanpa 
status yang jelas, adalah contoh akibat yang 
ditimbulkan dari hal tersebut. Jika dimulai 
dari diri sendiri tidak membuat benteng, 
maka tatanan sosial bisa menjadi kacau.
 Laki-laki perlu melakukan kontrol 
diri untuk tidak tergoda, sedangkan 
perempuan perlu mengontrol diri untuk 

tidak menjadi penggoda. Begitu yang 
dikatakan Ustadz Ahmad Mudzoffar Jufri, 
MA, Ketua Pembina Yayasan Ukhuwah 
Islamiyah yang membawahi Sekolah 
Al Uswah Surabaya. Menurut ia, perlu 
melakukan langkah-langkah preventif 
atau pencegahan untuk menghindari 
penyimpangan dalam pergaulan. Kaitannya 
dengan masalah penataan hubungan antara 
laki-laki dan perempuan memang secara riil 
merupakan bagian dari potensi fitnah paling 
besar dalam masyarakat.
 “Banyak sekali ketentuan yang 
ditetapkan dalam Islam sifatnya preventif, 

Ust Mudzoffar
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jadi semangat pencegahan. Kalau kita 
perhatikan, fenomena di tengah masyarakat 
terkait budaya yang berlaku, mereka 
mengabaikan anjuran-anjuran dalam Islam. 
Ketentuannya memang ketat, ada masalah 
menjaga aurat, batas-batas interaksi 
pergaulan, dan berbagai hal terkait. Aurat 
ini begitu diperhatikan dalam Islam, sebab 
memang dampak potensinya begitu dahsyat 
di masyarakat. Ketika masalah ini tidak 
diperhatikan dan dipatuhi, akibatnya akan 
kemana-mana,” ujarnya.
 Terkait waspada pada fitnah 
aurat, Mudzoffar mengatakan bahwa 
kaum pria diperintahkan agar menjaga 
pandangan. Perintah itu diimbangi oleh 
adanya pengetatan bagi kaum perempuan 
agar menjaga dan menutup aurat dengan 
baik. Bahkan lebih dari itu, secara umum 
pembatasan yang ditetapkan Islam bagi 
perempuan untuk keluar rumah yang lebih 
ketat dari laki-laki, dalam rangka untuk 
menghindari fitnah aurat. Jika laki-laki 
sudah menundukkan pandangan namun 
perempuan masih tidak menutup aurat, 
maka kehidupan bersosial yang Islami akan 
sulit terwujud. Mengapa perempuan keluar 

rumah, jika tidak memiliki jawaban kuat 
maka tidak sesuai syari. Bebeda dengan laki-
laki yang kaidahnya ada di luar rumah.
 “Kalau kita baca ayat Al Quran 
yang memerintahkan untuk menundukkan 
pandangan, secara implisit perempuan juga 
harus menjaga diri untuk memenuhi tuntutan 
yang menjadi konsekuensi perintah. Harus 
ada timbal balik. Kalau hanya satu pihak ya 
sulit. Dari persepsi pola pikir dan budaya 
yang salah di masyarakat, akan berakibat 
terjadinya berbagai bentuk penyimpangan, 
seperti hubungan haram laki-laki dan 
perempuan misalnya. Hal tersebut tidak bisa 
tercegah karena memang jalan menuju ke 
sana dibuka selebar-lebarnya,” tambahnya.
 Siapa saja yang paling bertanggung 
jawab terhadap masalah ini, Mudzoffar 
mengatakan tentu masing-masing memiliki 
peran. Ada orang tua dalam keluarga, ada 
para ulama, juga organisasi Islam. sekarang 
ini tentang masalah menutup aurat dalam 
persepsi masyarakat muslim saja begitu 
longgar kecuali sebagian saja. Menurut 
ustadz yang juga merupakan  pengasuh 
di Radio Suara Muslim Surabaya ini, 
pernikahan merupakan sarana efektif untuk 
menutup pintu terjadinya pergaulan bebas 
yang sampai berakibat terjadi perzinaan. 
 “Dalam Islam dikatakan, menikah itu 
jaminan untuk terjaganya separuh agama. 
Artinya separuhnya lagi kewaspadaan 
diri,” tuturnya. Tidak akan terjamin seratus 
persen pintu tertutup jika tidak ada faktor 
pendukung pernikahan, yakni ketakwaan 
seseorang. Jika keimanan lemah, meskipun 
faktor lingkungan kondusif, tetap saja hal 
yang tidak diinginkan seperti perselingkuhan 
bisa terjadi.
 “Saya lama di Arab Saudi. Di sana 
terjaga karena kontra dengan pergaulan 
bebas apalagi perempuan menutup aurat 
hingga memakai cadar. Di sana kondusif 
dan tidak ada alasan untuk selingkuh. 
Tapi karena imannya lemah, ada kejadian 
perselingkuhan, ketika pria menghabiskan 

“Dalam Islam 
dikatakan, menikah 
itu jaminan untuk 

terjaganya separuh 
agama. Artinya 
separuhnya lagi 

kewaspadaan diri”
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musim panas dengan berlibur ke luar negeri 
bersama wanita lain dan meninggalkan istri. 
Ada juga yang istrinya secantik bidadari, tapi 
suaminya hampir setiap malam bawa wanita 
lain. Seperti ini mesti dihindari. Ketika 
separuh agama sudah disempurnakan, 
keimanan juga perlu dijaga. Ujian yang 
sudah menikah juga berat meskipun lebih 
berat yang belum menikah,” ujar ustadz 
lulusan S2 Univ Imam Muhammad bin Saud 
Madinah, Saudi Arabia tersebut.

 Ia membuat ilustrasi dampak 
dari tidak dijaganya aurat khususnya 
bagi wanita, tidak hanya berpotensi pada 
pergaulan bebas, tapi juga mengganggu 
pelaksanaan amal ibadah para pria. Ketika 
dari rumah terdengar azan, semangat 
keimanan untuk berwudhu, berpakaian 
bersih, dan melangkahkan kaki ke masjid, 
akan terganggu ketika berjarak satu dua 
langkan berpapasan dengan gadis tetangga 

yang berpakaian seadanya. Meskipun 
berusaha menunduk, namun sekelebatan 
terlihat dan itu mengganggu. Ketika sampai 
masjid dan takbir, sudah tak semurni dan 
setulus panggilan Allah ketika di rumah, 
sebab terganggu  dengan  pemandangan di 
luar tadi.
 “Mengenai masalah perempuan 
yang keluar rumah, perlu diperhatikan 
tiga hal. Pertama, seorang perempuan tiap 
keluar rumah harus menyiapkan jawaban 

kuat mengapa harus keluar, jadi betul-
betul memang ada alasan, untuk belajar 
misalnya. Jangan berpikir seperti kaum 
lelaki yang bisa bebas keluar kemana saja. 
Bukan diskriminatif, melainkan lapangan 
kehidupan luas itu memang tempatnya laki-
laki. Artinya meminimalisir menghindari 
potensi ketersinggungan di antara 
keduanya. Kedua, harus berusaha menjaga 
diri jika keluar rumah, karena potensi fitnah 

“Kita tunjukkan 
bagaimana 

perempuan menutup 
auratnya dengan 

baik. Batasan aurat 
itu seperti apa, dijaga 
perangainya, sesuai 
dengan pemahaman 

agama”
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yang muncul dari perempuan lebih besar 
dari kaum laki-laki. Ketergodaan laki-laki 
dari perempuan ada pada fisik perempuan, 
sedangkan perempuan mudah tergoda 
pada rayuan. Kelemahan perempuan pada 
telinga, sedangkan laki-laki pada matanya,” 
tutur Ustadz Mudzoffar.
 Bahwa perempuan kerap menjadi 
pemicu fitnah aurat, namun perempuan 
pula yang kerap menjadi korban, seorang 
psikolog, Ratna Yuliati, S.Psi, mengatakan 

bahwa pemahaman yang baik mengenai 
agama penting untuk diperhatikan. 
Perempuan harus punya pegangan, 
bagaimana cara menjaga diri dengan baik 
dalam keseharian.
 “Kita tunjukkan bagaimana 
perempuan menutup auratnya dengan 
baik. Batasan aurat itu seperti apa, dijaga 
perangainya, sesuai dengan pemahaman 
agama,” paparnya.

 Solusi untuk mencegah hal tidak 
diinginkan pada perempuan adalah kembali 
pada pemahaman agama Islam. Hal ini 
begitu penting karena dapat membuat baik 
laki-laki maupun perempuan, terhindar dari 
yang namanya terjerumus dalam pergaulan 
tidak tepat.
 Mengenai perempuan yang memiliki 
aktivitas di luar rumah seperti bekerja, perlu 
untuk memahami rambu-rambu. Itulah 
mengapa menurut Ratna Yuliati, perempuan 

dianjurkan berhijab, salah satunya agar 
terhindar dari  fitnah aurat saat bekerja di 
luar rumah. Bagaimana menutup aurat, dan 
membuat batasan dengan teman lawan jenis 
khususnya, penting untuk diterapkan. Diri 
sendiri perlu untuk membentengi diri.
“Jika perempuan paham dengan apa yang 
dianjurkan dalam agama, otomatis mereka 
akan terjaga,” ujar pengasuh rubrik Psikologi 
di Majalah Al Falah ini.
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mewaspadai Gejolak 
syahwat Yang liar

S
ebab mengumbar aurat, tidak 
menundukkan pandangan mata, 
dan bercampur pria dengan wanita 
tanpa batasan, berakibat pada hal 

yang tidak baik. Perzinaan, perselingkuhan, 
rusaknya ikatan pernikahan, merebaknya 
penyakit, hingga anak-anak lahir tanpa 
status yang jelas, adalah contoh akibat yang 
ditimbulkan dari hal tersebut. Jika dimulai 
dari diri sendiri tidak membuat benteng, 
maka tatanan sosial bisa menjadi kacau.
 Dunia gemerlap yang sering 
dipertontonkan kepada kita dan anak-
anak kita membawa pengaruh buruk. 
Tidak dimungkiri, banyak di antara kita 

yang terjerumus karena masalah satu hal, 
yaitu syahwat. Banyak kasus hubungan di 
luar nikah hingga kasus aborsi itu menjadi 
fenomena gunung es. Hanya tampak kecil di 
permukaan, namun bisa jadi ini merupakan 
lampu kuning tanda bahaya yang lebih besar 
mengancam martabat manusia.

  Terhitung sejak tahun 2009 hingga 
2013, kasus aborsi di Jawa Timur mengalami 
peningkatan sebesar 5 persen setiap 
tahunnya dan 30 persen pelaku aborsi 
adalah remaja. Sejak tahun 2012 hingga 
2014 bulan Juli, kasus aborsi di Indonesia 
mencapai 2,5 juta orang dengan rician per 
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tahun kasus aborsi 750 ribu per tahun atau 
7 ribu dalam sehari dan 30 persen pelakunya 
adalah remaja SMP dan SMA.

 Fenomena tingginya remaja 
melakukan aborsi karena akibat perkosaan 

dan hubungan suka sama suka. Sedangkan 
untuk kota, kasus aborsi usia remaja paling 
tertinggi yakni di kota Surabaya. (dari http://
surabayanews.co.id/2014/08/18/3745/30-
persen-kasus-aborsi-di-jatim-pelakunya-remaja.
html). 

 Sementara itu di Jawa Timur kasus 
aborsi setiap tahunnya terus mengalami 
peningkatan 5 persen dan 30 persennya 
adalah remaja. Dari data Lembaga 
Perlindungan Anak Jawa Timur yang dikutip 
dari situs Surabaya News (18/08/2014): 

• 2009 ada 12.614 kasus
• 2010 ada 13.742 kasus
• 2011 ada 14.398 kasus
• 2012 ada 14.519 kasus
• 2013 ada 15.176 kasus.

Ini sinyal bahaya bagi orangtua, pendidik 
dan kita semua. Karena mereka adalah 
generasi penerus umat ini. Harapan akan 
pupus jika masa muda ini dinodai dengan 
gejolak syahwat yang liar. Peringatan sejak 
dini harus terus ditanamkan. Siapapun 
mereka, tetaplah mereka anak-anak kita.

  Harta haram atau makanan 
haram sering kita hindari karena tidak 
mengandung berkah. Nah demikian pula 
untuk hubungan dengan lawan jenis. Jangan 
sampai kita memilih atau memilihkan anak 
kita dengan hubungan yang jauh dari kata 
berkah? Sebagai bahan koreksi bagi kita 
semua orang tua ataupun calon orang tua. 
Hindari segala yang haram untuk menuju 
segala yang halal.

Banyak kasus hubungan 
di luar nikah hingga 

kasus aborsi itu menjadi 
fenomena gunung es. 

Hanya tampak kecil di 
permukaan, namun bisa 

jadi ini merupakan lampu 
kuning tanda bahaya yang 

lebih besar mengancam 
martabat manusia.
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Karena Pergaulan Juga ada 
rambu-rambunya

D
ari mata turun ke hati. Itulah yang 
banyak dikatakan orang. Dan 
Islam memahami betul masalah 
ini. Islam memberi batasan agar 

masalah pandangan mata dan pemandangan 
pada tubuh manusia agar tidak terjerumus 
pada perbuatan dosa. Allah memerintahkan 
pria dan wanita untuk menundukkan 
pandangan dalam pergaulan sehari-hari. Ini 
bagian dari pencegahan. Karena dari sini 
akan melahirkan perasaan di hati jika tidak 
ditundukkan. 

Islam mewanti-wanti agar tidak mendekati 
zina. Mendekati saja dilarang, apalagi 
melakukan. Naudzubillah.  Dan zina 
ini bermula dari pandangan mata yang 
kemudian diteruskan ke hati. Islam telah 
memberi rambu-rambu dalam pergaulan 
pria dan wanita.
 Bagi masyarakat modern, pergaulan 
manusia terkonsentrasi di tiga tempat:
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•Tempat kerja (kantor, pabrik, atau 
perusahaan)
•Tempat belajar (sekolah dan kampus)
• Pusat keramaian & fasilitas publik 
(transportasi umum, tempat wisata, dan 
pusat perbelanjaan).

 Muslim dan muslimah harus 
berkomitmen dengan rambu-rambu Islam 
di tiga tempat itu. Karena di sana terjadi 
interaksi yang intensif satu sama lain. 
Alokasi waktu masyarakat perkotaan 
masa kini banyak dihabiskan di sana. Maka 
adab bergaul dalam Islam menjadi bekal 
utama dalam beraktivitas di sana. Berikut 
ini ringkasan rambu-rambu dalam adab 
pergaulan Islam:

1. Memahami Bahaya Zina
Allah menyatakan zina adalah jalan yang 
buruk. “Dan janganlah kamu mendekati 
zina, sesungguhnya itu adalah perbuatan 
yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS. 
Al Isra 32). Ada beberapa makna dari istilah 
keji dan jalan yang buruk ini bahwa zina itu 
berdampak antara lain:

- mengurangi agama seseorang

- membunuh rasa malu, padahal dalam 
Islam malu merupakan suatu hal yang 
sangat ditekankan dan perhiasan 
yang sangat indah khususnya bagi 
wanita.

 - menghilangkan sifat wara’ .

- merusak kehormatan dan harga diri.

- mendapat murka dari Allah.

- menghancurkan kehormatan dan 
harga diri orang lain.

- merusak nasab.

- perbuatan zina dikelilingi oleh 
perbuatan maksiat lainnya. Jadi 
perbuatan nista ini tidak akan 
terealisasi kecuali dengan didahului, 
dibarengi dan diiringi beragam maksiat 
lainnya. Perbuatan keji menyebabkan 
keburukan dunia dan akhirat.

- menyebabkan tersebarnya wabah 
penyakit berbahaya yang umumnya 
sulit diobati.

- menghilangkan kewibawaan. 
Wibawanya akan dicabut dari hati 
keluarga, teman-temannya dan yang 
lain.

- Manusia memandangnya sebagai 
pengkhianat. Tidak ada seorangpun 
yang bisa mempercayainya mengurusi 
anak dan keluarganya.

- Aib yang dicorengkan kepada 
pelaku zina lebih membekas dan 
mendalam daripada tudingan kafir 
misalnya, karena orang kafir yang 
bertobat (Islam) maka persoalan 
selesai. Namun dosa zina benar-
benar membekas dalam jiwa sebab 
walaupun akhirnya pelaku zina itu 
bertobat dan membersihkan diri ia 
tetap saja merasa berbeda dengan 
orang yang sejak semula tidak pernah 
melakukannya.

2. Menjaga pandangan mata agar tidak liar
 Seringnya melihat lawan jenis dengan 
pandangan penuh syahwat, inilah panah 
setan yang paling mudah mengantarkan 
pada maksiat yang lebih parah. Allah Ta’ala 
berfirman, “Katakanlah kepada orang laki-
laki yang beriman, ‘Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara 
kemaluannya’ yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka 
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perbuat”. Katakanlah kepada wanita yang 
beriman, ‘Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya’” (QS. An 
Nur 30-31). 

3. Hindari duduk-duduk di tepi jalan atau 
keramaian tanpa tujuan yang jelas
 Rasul saw. pernah berpesan, 
“Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir 
jalan.” Sahabat bertanya, “Itu kebiasaan 
kami yang sudah biasa kami lakukan 
karena itu menjadi majelis tempat kami 
bercengkrama.” Beliau bersabda, “Jika 
kalian tidak mau meninggalkan majelis 
seperti itu, maka tunaikanlah hak jalan.” 
Mereka bertanya, “Apa hak jalan itu?” Beliau 
menjawab, “Menundukkan pandangan, 
menyingkirkan gangguan di jalan, menjawab 
salam dan amar makruf nahi munkar.” (HR. 
Bukhari no. 2465)

4. Hindari campur baur pria dan wanita 
dalam satu tempat
 Rasul saw. berpesan, “Janganlah 
kalian masuk ke dalam tempat kaum wanita.” 
Lalu seorang laki-laki dari Anshar berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
Anda mengenai ipar?” Beliau menjawab, 
“Ipar adalah maut.” (HR. Bukhari no. 5232 
dan Muslim no. 2172). Jika tempat/kamar 
ipar saja termasuk bahaya, apalagi wanita 
lain. 

5. Tidak berduaan pria dan wanita yang 
bukan mahram  
 Rasul saw. bersabda, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian berduaan 
dengan seorang wanita (yang bukan 
mahramnya) karena setan adalah orang 
ketiganya, maka siapa saja yang bangga 
dengan kebaikannya dan sedih dengan 
keburukannya maka dia adalah seorang 
yang mukmin” (HR. Ahmad).

6. Menghindari canda atau gurauan 
dengan lawan jenis meski sudah saling 

kenal. 
 Bercanda atau bergurau biasa 
kita lakukan ketika sesama teman atau 
saudara. Maka hendaknya menjaga batas-
batas kesopanan. Karena acapkali gurauan 
bisa mengandung ungkapan yang cabul 
dan tak pantas. Ini bisa membuka peluang 
perbuatan dosa yang lebih besar.

7. Menghindari materi-materi pornografi 
dan pornoaksi di media 
Hal ini sering memicu munculnya gejolak 
syahwat yang liar, khususnya generasi muda. 
Materi pornografi ibarat narkotika. Orang 
bisa kecanduan hingga hilang konsentrasi 
dan malas beraktivitas. 

8. Khusus bagi wanita, hendaknya tidak 
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tabarruj dan mengenakan hijab dengan 
sempurna di hadapan pria atau di luar 
rumah. 
 Allah Swt. berpesan kepada para 
muslimah, “Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu dan janganlah kamu ber-tabarruj 
seperti orang-orang jahiliyyah pertama” (QS. 
Al Ahzab 33). Abu ‘Ubaidah mengatakan, 
“Tabarruj adalah menampakkan kecantikan 

dirinya.” Az Zujaj mengatakan, “Tabarruj 
adalah menampakkan perhiasaan dan 
setiap hal yang dapat mendorong syahwat 
(godaan) bagi kaum pria.” (sumber https://
remajaislam.com/63-kiat-agar-tidak-
terjerumus-dalam-kelamnya-zina-1.html)

 Allah juga berpesan, “Wahai Nabi, 
katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, 
‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka.’ Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak di ganggu.” (QS. Al 
Ahzab: 59)

9. Menyibukkan diri dengan kegiatan 
sosial, ibadah atau olah raga. 
 Masih banyak masyarakat di sekitar 
kita yang membutuhkan tenaga, pikiran 
dan bahkan harta kita. Ada banyak masjid 
tanpa jamaah dan pemakmur. Ada banyak 
TPQ yang kekurangan pembina. Ada banyak 
acara dakwah yang kurang lancar sebab tak 
ada personel dan dana yang memadai. Ada 
pengelolaan yang belum profesional melihat 
cara kerja panitia kegiatan Ramadhan 
misalnya. Pengurus RT mungkin kekurangan 
pemikir dalam menata kampungnya. Ada 
banyak hal yang akan ditanyakanNya 
kepada kita tentang kesehatan, harta dan 
waktu kita. 

Rasul saw. bersabda, 
“Janganlah salah seorang 
di antara kalian berduaan 

dengan seorang wanita 
(yang bukan mahramnya) 

karena setan adalah orang 
ketiganya, maka siapa 

saja yang bangga dengan 
kebaikannya dan sedih 
dengan keburukannya 

maka dia adalah seorang 
yang mukmin” (HR. 

Ahmad).
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Islam Paling masuk akal
Roy Purnawan, Muallaf

D
ua tahun sebelum menikah, 
tepatnya 2006, adalah tahun 
ketika aku mulai mantap untuk 
memutuskan masuk agama Islam. 

Aku menjadi mualaf secara sembunyi-
sembunyi karena aku tahu pasti akan 
ditentang oleh keluarga. Apalagi aku sebagai 
anak pertama, yang paling diharapkan 
dalam keluarga.
Aku baru berani membuka suara setelah 
melewati masa tiga tahun hidup sebagai 
muslim, sebelumnya aku menutup rapat-
rapat status keislamanku dari keluarga 
sehingga aku harus sembunyi-sembunyi 

saat hendak melakukan ibadah di rumah. 
Biasanya aku pergi ke masjid diam-diam. 
Sepengetahuan keluargaku, aku menikah 
dahulu lalu masuk Islam. Padahal sebetulnya 
tidak, aku masuk Islam terlebih dahulu 
sebelum menikah.
 Meskipun terkejut, mamakulah 
yang paling cepat menerima keputusanku 
masuk Islam dan meninggalkan agamaku 
yang sebelumnya yakni Katolik, sedangkan 
papaku agak keras. Tapi lambat laun 
alhamdulillah sekarang keduanya sudah 
menerima. Tak lagi ada permasalahan 
meskipun kami menjalani hidup dengan 
keyakinan berbeda.

Di Islam, aku menemukan 
kelebihan di antara 

 agama-agama lain. Semua 
hal mengenai kehidupan 

ada tuntunannya di Islam, 
sekecil apapun itu. Mulai 

dari hal kecil seperti senyum 
yang dianjurkan dalam Is-

lam, hingga bagaimana cara 
masuk rumah yang baik 
yakni dengan kaki kanan 

terlebih dahulu. Itu semua 
luar biasa menurutku.
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Sedari kecil aku tidak menemukan 
kemantapan dalam hati dengan agamaku 
sebelumnya. Bahkan aku sempat memilih 
tidak beragama sedari SMA hingga pada 
akhirnya memeluk Islam. Aku ingin 
melakukan pencarian, agama mana yang 
sebetulnya tepat. Aku merasa tak yakin 

dengan konsep trinitas yang menurutku 
rumit dan tidak masuk akal.
Buku dari semua agama pernah kubaca. 
Aku terus melakukan pencarian, jalan mana 
sebetulnya yang paling pas dengan diriku. 
Yang paling masuk akal menurutku ya Islam. 
Agama yang paling mudah untuk dipahami 
adalah agama ini.
 Di Islam, aku menemukan kelebihan 
di antara agama-agama lain. Semua hal 
mengenai kehidupan ada tuntunannya di 
Islam, sekecil apapun itu. Mulai dari hal 
kecil seperti senyum yang dianjurkan dalam 
Islam, hingga bagaimana cara masuk rumah 
yang baik yakni dengan kaki kanan terlebih 

dahulu. Itu semua luar biasa menurutku.
 Aku telah menemukan jawaban 
dari pencarianku, yaitu Islamlah yang 
kupilih. Setahun sebelum berikrar kalimat 
syahadat, aku sudah mulai coba-coba untuk 
ikut puasa. Aku juga mulai belajar wudhu 
dan shalat. Aku belajar sedikit demi sedikit 

tentang Islam, hingga akhirnya resmi 
menjadi muallaf. Ketika itu aku berikrar 
dibimbing oleh ayah dari teman satu kosku. 
Sosok panutan yang suka menasehatiku 
tentang kebaikan.
 Aku merasakan perubahan yang 
berarti dalam hidup, terlebih mengenai 
apa yang kuyakini ada dalam diriku. Aku 
menjadi orang yang beriman, mengimani 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, Muhammad 
Rasul Allah, dan Al Quran adalah pedoman 
hidup. Aku bersyukur bahwa di dunia ini 
aku sudah mendapatkan hidayah dari-Nya. 
Aku berharap bisa terus istiqamah dalam 
menjalankan kehidupan sesuai tuntunan 
Islam. 
   naskah: ayu kartika

foto : Anggun
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A
nak-anak muda sangatlah mudah 
terpengaruh oleh hal-hal yang 
berbau moderen dan mengandung 

unsur kebaruan. Menurut Sarwono, 
seorang peneliti youth culture, anak muda 
sangat terbuka dengan inovasi, ide-ide 
baru, norma-norma baru, dan apa saja 
yang menjadi simbol kehidupan moderen. 
Namun yang menjadi masalah adalah, kita 
tahun bahwa tidak semua hal yang berasal 
dari kehidupan moderen adalah sesuatu 
yang positif. 
 Kita bisa melihat saat ini di kota-
kota besar, khususnya di lokasi sekitar 
kampus mulai menjamur warung-warung 
kopi yang disebut angkringan. Tempat-
tempat semacam itu tidak pernah sepi 
dari anak muda yang rela menghabiskan 
waktunya berjam-jam hanya untuk 
nongkrong bersama teman-temannya. 
Sebenarnya angkringan bukanlah hal 
yang benar-benar baru, tapi versi ‘kelas 
menengah-bawah’ dari kafe-kafe elit di mal 
yang biasa jadi tempat nongkrong untuk 
anak-anak muda kelas menengah atas.
 Jika dilihat dari segi ekonomis, 
angkringan jelas lebih bersahabat dengan 

Yang muda, Yang suka 
nongkrong

remaja-remaja kelas menengah ke bawah. 
Setiap anak hanya cukup membawa uang 
sekitar sepuluhan ribu saja sudah bisa 
minum dua gelas teh atau kopi ditambah 
dua buah jajan gorengan. Yang itu cukup 
dijadikan bekal untuk nongkrong selama 
berjam-jam atau semalaman. Beda dengan 
nongkrong di kafe-kafe macam Excelso 
atau Starbucks yang tidak cukup bawa 
100.000 rupiah tiap orang.
 Melihat fenomena ini, ada satu kata 
kunci yang bisa merangkum kebiasaan 
remaja urban di zaman moderen ini, yaitu 
nongkrong. Sepertinya nongkrong dan 
anak mud a seperti dua hal yang tidak 
bisa dipisahkan. Mereka melakukannya 
di setiap waktu-waktu senggangnya, 
baik seusai jam sekolah, di sela-sela 
pergantian mata kuliah atau hari liburnya. 
Masalahnya, nongkrong berjam-jam bisa 
menjadi sesuatu yang sia-sia, atau bahkan 
negatif jika isi dari tongkrongannya tidak 
membuahkan sesuatu yang positif. 
 Namun kita tidak bisa hanya 
semerta-merta mencegah aktivitas 
tersebut jika itu terjadi pada anak-anak 
kita yang sudah beranjak dewasa. Karena 

Oleh Aditya Abdurrahman
Dosen dan Pembina Komunitas Punk Muslim

Kolom 
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kesia-siaan dan keburukan dari nongkrong 
bisa dihindari selama anak-anak muda 
mampu menjadikan aktivitas nongkrongnya 
menjadi nongkrong yang positif.

Apakah ada nongkrong yang positif?
Kenapa tidak? Jika remaja tidak bisa lepas 
dari aktivitas yang berbau ‘kumpul-kumpul’, 
‘bareng-bareng’, atau ‘rame-rame’ maka 
tidak ada salahnya kita mengarahkan 
mereka untuk menjadikan aktivitas tersebut 
menjadi bermanfaat, produktif, dan tidak 
lepas dari kegiatan pembelajaran. 
 Seorang tokoh terkenal di Mesir, 
Imam Hasan Al-Banna, dahulu memulai 
dakwahnya justru di warung-warung kopi 
tempat nongkrong anak-anak muda. Sambil 
duduk-duduk santai dan ngobrol, Hasan Al 
Banna mampu meyisipkan obrolan-obrolan 
positif tentang kondisi umat Islam yang saat 
itu di Mesir semakin terpuruk karena jauh 
dari Islam. Lama-kelamaan Hasan Al Banna 
semakin dikenal di kalangan pemuda, hingga 
lahirlah organisasi Islam paling berpengaruh 
di dunia abad 21 yang bernama Ikhwanul 
Muslimin.
 Dari sejarah tersebut, kita bisa 
melihat bahwa nongkrong adalah aktivitas 
yang netral. Dia bisa menjadi kegiatan yang 
bermanfaat ketika apa-apa yang dilakukan 
saat nongkrong bisa membawa kebaikan. 
 Berikut ini adalah kemungkinan-
kemungkinan yang positif yang bisa 
dilakukan pada saat nongkrong:

1. Belajar kelompok
 Banyak pelajar dan mahasiswa yang 
lebih bersemangat jika belajar bersama 
teman-temannya daripada belajar sendirian 
di rumah atau kamar kos. Maka tidak 
ada salahnya jika buku-buku dan laptop 
yang mereka miliki dibawa ke kafe atau 
angkringan yang suasananya mendukung. 
Di sana, mereka bisa berdiskusi tentang 
apa yang telah mereka pelajari di sekolah 
atau kampus, dengan suasana yang lebih 

mengasyikkan.

2. Mengerjakan tugas sekolah atau kuliah
 Tidak ada salahnya jika tugas-
tugas sekolah dikerjakan dengan cara 
bersama atau berkelompok. Ini bisa 
menambah semangat anak-anak remaja 
untuk berlomba-lomba dengan teman 
sekolahnya. Setiap mereka punya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas, mereka bisa 
bertanya pada yang lebih tahu. Tentu ini 
cara yang menarik untuk dilakukan agar 
pelajar lebih giat mengerjakan PR-nya.

3. Halaqoh atau mentoring
 Halaqoh atau mentoring Islam yang 
selama ini biasa diadakan di masjid, sekolah, 
atau kampus, tentu menjadi menarik jika 
dilakukan di tempat nongkrong anak 
muda,seperti di kafe atau angkringan. 
Hal ini pernah dilakukan oleh salah satu 
komunitas muslim di Surabaya. Mereka 
duduk melingkar mengelilingi meja sambil 
mendengarkan tausiyah yang disampaikan 
oleh sang murobi (mentor).

4. Rapat koordinasi kegiatan positif 
anak-anak muda
 Kafe dan  angkringan juga bisa 
menjadi tempat yang cocok untuk rapat 
koordinasi untuk kegiatan yang positif. 
Misalnya membicarakan kegiatan sosial, 
membicarakan kepanitiaan acara-acara di 
sekolah, dan lain sebagainya.

5. Diskusi tentang hobi.
 Banyak hobi-hobi yang disukai 
oleh remaja namun jarang ada kesempatan 
yang santai dan nuansa baru ketika 
mendiskusikannya. Misalnya klub baca, 
klub novel, klub film, klub futsal, dll. Mereka 
semua tentu membutuhkan tempat 
yang nyaman untuk sekadar ngobrol 
antarpecinta hobi yang sama.

Kolom
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UsWaH 

“ambillah
 separuh Hartaku”

B
egitu tiba di Madinah, selain 
membangun masjid sebagai tempat 
bersatunya umat, Nabi Muhammad 
saw. mempersudarakan kaum 

muhajirin dan kaum anshar. Ini adalah 
langkah fenomenal. Karena bangsa Arab 
terpecah karena fanatisme suku dan daerah. 
Mereka sering berperang satu sama lain. 
 Rasulullah saw. menjadikan 
persaudaraan ini ikatan yang harus 
dilaksanakan, bukan sekadar omong kosong 
belaka. Persaudaraan itu harus merupakan 
tindakan nyata yang mempertautkan darah 
dan harta, bukan sekadar ucapan selamat di 
bibir lalu hilang tak berbekas. 
 Rasul saw. mempersatukan mereka 
di rumah Anas bin Malik. Menurut catatan, 
totalnya 90 orang. Masing-masing 45 orang 
dari Anshar dan Muhajirin. Rasul saw. 
mempersaudarakan mereka agar saling 
menolong bahkan saling mewarisi harta 
jika ada saudaranya yang meninggal dunia. 
Waris-mewarisi ini berlaku hingga Perang 
Badar. 
 Tatkala turun ayat, “…Orang-

orang yang mempunyai hubungan kerabat 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada bukan kerabat),” (QS. 
Al Anfal 75), maka hak waris-mewarisi itu 
gugur. Namun ikatan persaudaraan masih 
tetap berlaku. 
 Berikut ini persaudaraan di antara 
mereka:
1. Hamzah bin Abdul Muthalib dengan Zaid  
bin Haritsah
2. Ja’far bin Abu Thalib dengan Muadz bin 
Jabbal
3. Abu Bakar Ash Shidiq dengan Kharijah 
bin bin Zaid
4. Umar bin Khattab dengan Utban bin 
Malim
5. Utsman bin Affan dengan Aus bin Tsabit
6. Abu Ubaidah bin Abdullah Al Jarrah 
dengan Saad bin Muadz
7. Abdurrahman bin Auf dengan Saad bin Ar 
Rabi
 8. Az Zubair bin Al Awwam dengan Salamah 
bin Salamah bin Waqs
9. Salman Al Farisi dengan Abu Darda
10. Bilal bin Rabbah dengan Abu Ruwaihah 
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(Abdullah bin Abdurrahman Al Khatsami), 
dan seterusnya (dalam Sirah Nabawiyah 
Ibnu Hisyam, Darul Falah, hlm 458).

 Kaum Muhajirin diibaratkan orang-
orang yang terusir dari negerinya dan harus 
mengungsi. Tentu mereka tidak banyak 
harta yang bisa mereka bawa. Bahkan ada 
yang hartanya ditawan dan dirampas kaum 
musyrikin Mekkah saat itu. 

 Orang Anshar sangat menghormati 
Muhajirin karena mereka telah lebih dulu 
beriman dan rela berhijrah. Tawaran Saad 
bin Ar Rabi kepada Abdurrahman bin Auf 
menjadi kisah paling mengharukan dalam 
sejarah. 

 Saad berkata kepada Abdurrahman, 
“Wahai Saudaraku, sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling banyak hartanya di 
kalangan Anshar. Ambillah separuh hartaku 
itu menjadi dua. Aku juga mempunyai dua 
istri. Maka lihatlah mana yang engkau pilih 
agar aku bisa menceraikannya. Jika masa 
iddahnya sudah habis, maka kawinilah dia.” 

 Abdurrahman menjawab, “Semoga 
Allah memberkahi keluarga dan hartamu.  
 Lebih baik engkau tunjukkan saja 
mana pasar kalian.” Maka orang-orang 
Anshar menunjukkan pasar Bani Qainuqa. 
Tak lama kemudian, Abdurrahman telah 
membawa sejumlah minyak samin dan keju 
dari hasil usahanya itu. 

 Beberapa hari kemudian, 
Abdurrahman bertemu Rasul saw. dalam 
keadaan agak berbeda raut wajahnya. 
“Bagaimana keadaanmu?” tanya Nabi.
“Saya baru saja menikah, wahai Rasul.” 
“Berapa mas kawin yang kau berikan kepada 
istrimu?”
“Beberapa keping emas.” 

 Orang Madinah terkenal sebagai 

kaum yang ahli dalam pertanian, khususnya 
kurma. Hasil kurma Madinah cukup dikenal 
di kawasan Jazirah Arab saat itu. Suatu hari, 
orang-orang Anshar berkata kepada Nabi, 
“Wahai Rasulullah, bagilah kebun kurma 
kami untuk diberikan kepada saudara-
saudara kami. Kami akan mendengar dan 
taat dengan perintahmu.”

 “Tidak perlu,” jawab Nabi saw. 
“Cukuplah kalian memberikan bahan 
makanan pokok saja. Dan kami bisa 
bergabung dengan kalian saat panen.”

Itulah salah satu potret kondisi Muhajirin 
dan Anshar. Kedua belah pihak saling 
menujukkan adab yang baik terhadap 
saudaranya. Tidak ada yang merasa lebih 
mulia atau lebih hina. Keduanya saling 
menawari dan saling memberi. Maka Al 
Quran mengabadikan persaudaraan agung 
ini. 

 “Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 
mencintai orang yang berhijrah kepada 
mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshar) 
tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), 
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang 
orang yang beruntung. Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshor), mereka berdoa, ‘Ya Rabb kami, 
beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, 
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang’” (QS. Al Hasyr 9-10).  
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Begini rasulullah mencegah 
anak muda Berzina

“Wahai Rasulullah, izinkanlah aku berzina! ” 
ujar seorang pemuda yang baru saja datang 
menghampiri Rasulullah.

 Mendengar pernyataan pemuda 
tersebut, orang-orang yang ada di sekitarnya 
menghampiri dan memaki, “Celaka engkau, 
celaka engkau!”

 Rasulullah saw. mendekati pemuda 
itu dan duduk di sampingnya. Kemudian 
terjadilah dialog yang panjang antara 
Rasulullah saw. dengan pemuda itu.

“Apakah engkau ingin hal itu (zina) terjadi 
pada ibumu?” tanya Nabi saw.

 “Sekali-kali tidak! Demi Allah yang 
menjadikan saya sebagai tebusan engkau,” 
jawab sang pemuda.

“Begitu pula orang lain, tidak ingin hal 
itu terjadi pada ibu mereka. Apakah 
engkau ingin hal itu terjadi pada saudara 
perempuanmu?”

Oleh Lisda Astuti

 “Sekali-kali tidak! Demi Allah yang 
menjadikan saya sebagai tebusan engkau.”

 “Begitu pula orang lain, tidak ingin 
hal itu terjadi pada saudari-saudari mereka. 
Apakah engkau ingin hal ini terjadi pada 
saudara perempuan bapakmu?”

 “Sekali-kali tidak! Demi Allah yang 
menjadikan saya sebagai tebusan engkau.”

 “Begitu pula orang lain, tidak ingin 
hal itu terjadi pada saudara perempuan 
bapak mereka. Apakah engkau ingin hal ini 
terjadi pada saudara perempuan ibumu?”

 “Sekali-kali tidak! Demi Allah yang 
menjadikan saya sebagai tebusan engkau.”

 “Begitu pula orang lain, tidak ingin 
hal itu terjadi pada saudara perempuan ibu 
mereka.”

Kemudian Rasulullah saw. memegang 
dada pemuda itu seraya berdoa, “Ya Allah, 
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ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya 
dan peliharalah kemaluannya!” Setelah 
peristiwa itu, pemuda tadi menjadi orang 
yang arif. (HR. Ahmad)
 Fase anak muda (remaja) adalah 
fase ketika seseorang beralih dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. Jiwa mereka 
bergejolak, ingin mencari hal berbeda, dan 
organ-organ seksual dan reproduksi pun 
mulai berfungsi dengan baik.
 Secara emosi, remaja mengalami 
puncak emosionalitasnya. Perkembangan 
emosi remaja awal menunjukkan sifat 
sensitif, reaktif yang kuat, kadang mudah 
tersinggung, marah, sedih, dan murung.
 Dari dialog di atas kita bisa lihat 
bagaimana cara Rasulullah menyikapi 
gejolak emosi anak muda. Rasulullah saw. 
merupakan pendidik yang menguasai semua 
aspek psikis objek dakwahnya. Mendengar 
pertanyaan sang pemuda, beliau tidak 
marah. Bahkan, beliau memperkenankan 
pemuda tadi duduk di dekatnya. Ini 
merupakan langkah awal yang baik dalam 
memecahkan masalah pemuda tersebut.
 Berkomunikasi dengan remaja 
bukanlah hal yang mudah. Orang tua 
harus membangun hubungan yang 
nyaman terlebih dahulu sebelum memulai 
komunikasi. Langkah inilah yang pertama 
kali dilakukan Rasulullah. Sebelum memulai 
dialog, Rasulullah mengajak pemuda 
tersebut untuk duduk di sampingnya agar 
suasana menjadi “cair” dan “tidak berjarak.”   
 Selanjutnya pendekatan yang 
dilakukan Rasullullah kepada anak muda 
tersebut adalah dengan metode dialog. 
Anak muda biasanya tidak suka didikte dan 
dihakimi. Remaja secara intelektual mulai 
dapat berfikir logis dan memiliki fungsi 
analitis yang lebih matang ketimbang usia 
kanak-kanak. Dengan dialog diharapkan, 
pemuda itu mampu menganalisis 
masalahnya dengan baik dan menemukan 
solusi dari permasalahannya.
 Rasulullah saw. melakukan diskusi 

dengan sistem tanya jawab. Cara seperti ini 
merupakan solusi pendidikan yang paling 
cemerlang karena jawaban akan langsung 
keluar dari mulut anak muda itu sendiri. 
Ketika Rasulullah saw bertanya, “Apakah 
engkau ingin hal itu (zina) terjadi pada 
ibumu?” Jawaban pemuda tersebut, “Sekali-
kali tidak! Demi Allah yang menjadikan saya 
sebagai tebusan tuan.” Anak muda tersebut 
tidak ingin jika zina terjadi pada ibunya. 
Rasullullah kemudian menegaskan, “Begitu 
pula orang lain, tidak ingin hal itu terjadi 
pada ibu mereka.”
 Rasulullah menggunakan banyak 
pertanyaan. Banyaknya dalil merupakan 
salah satu kiat pendidikan yang memperkuat 
hujjah dan alasan. Juga supaya pesan yang 
ingin disampaikan bisa diterima kepada 
pendengar dengan baik.
 Dalam hal ini, kalimat tanya yang 
digunakan Rasulullah adalah kalimat 
tanya retoris. Kalimat tanya retoris tidak 
memerlukan jawaban, karena jawabannya 
sudah diketahui oleh penanya maupun 
pihak yang ditanya.  Pertanyaan retoris 
yang digunakan Rasulullah bertujuan untuk 
menggugah hati dan memberi kesadaran 
pemuda itu.
 Setelah pemuda tersebut diajak 
dialog dari hati ke hati, Rasulullah kemudian 
mendoakan agar Allah mengampuni dosa 
dan mensucikan hatinya dan memelihara 
kemaluannya.
 Dengan cara bijaksana dan sabar 
Nabi sampaikan kebenaran.  Dengan 
hatinya beliau sampaikan seruan dan 
ajakan kepada anak muda. Maka seruan itu 
sampai pula ke hati. Tidak ada sekat yang 
dapat menghalangi kuatnya kata-kata yang 
disampaikan dari hati. (*Ibu rumah tangga, 
alumnus Fakultas Sastra UI, dinukil dari http://
www.dakwatuna.com/2016/11/17/83651/
c a r a - r a s u l u l l a h - m e n c e g a h - a n a k - m u d a -
berzina/#ixzz4VUYAZ0tr)
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Bagaimana Cara 
meramaikan masjid

OLEH : Dr. H. Zainuddin MZ. Lc. MA,

Assalamualaikum wr wb.
Saya mau sharing bagaimana supaya masjid 
bisa ramai para jamaahnya?
-Hamba Allah-

Jawaban:
 Sebenarnya untuk memakmurkan 
sebuah masjid tidak sulit. Program 
yang dicanangkan ta’mir semestinya 
dapat mengakomodasi kepentingan 
lingkungannya. Contoh sederhana, ketika 
merayakan hari raya Qurban, biasanya 

ternak qurban disembelih lalu dibagikan, 
selesai. Tetapi jika diformat agar masyarakat 
ikut serta menyembelihnya, kemudian 
dimasak bersama di lingkungan masjid itu 
dan dikonsumsi bersama, sisanya dibontot 
dan dibagikan kepada masyarakat, maka 
akan melahirkan kesan kebersamaan.
 Umat akan berkomentar, masa 
ke masjid hanya makan qurban? Kita 
merindukan adanya masjid seperti di Jawa 
Tengah. Semua kegiatan masyarakat sampai 
aqiqah dipercayakan kepada ta’mir masjid, 
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maka jadilah masjid sebagai pusat budaya  
masyarakat. Ada kajian agama, wirausaha, 
kesenian, dan lain-lain. Bahkan ada masjid 
yang menyiapkan tempat olahraga seperti 
Masjid Ceng Hoo misalnya, sehingga banyak 
remaja yang kerasan di masjid. Meskipun 
begitu, tentu waktu shalat semua kegiatan 
dihentikan dan mengikuti jamaah shalat.

Istri enggan 
dinasihati
“Assalammu’alaikum apa yang harus saya 
lakukan istri tidak mau shalat dan silaturahmi 
ke keluarga saya, apakah saya berdosa jika 
hendak menceraikan? karena sudah saya 
nasehati  tetap melawan. Saya sudah 5 tahun 

menikah dan sudah 2 bulan istri kabur dari 
rumah.”

Jawaban: 
 Perceraian memang bukan satu-
satunya solusi cerdas, sebagai suami tentu 
bangga menjadi pengayom keluarga. Jika 
semua kewajiban suami telah diberikan 
dengan penuh keikhlasan, tentu tidak sulit 
untuk istri taat kepada suami. 
 Keberadaan istri tidak mau shalat 
dalam istilah syariat digolongkan “kafir”, 
Nabi saw. bersabda:

“Yang membedakan perjanjian kita muslim 
dan non muslim lantaran meninggalkan 
shalat”. (HR. Ahmad)

 Namun harus difahami, kekufuran 
itu di hadapan Allah, bukan di hadapan 
manusia. Di hadapan kita siapa pun yang 
sudah berikrar syahadat harus dimasukkan 
kategori “muslim”, yang terjaga jiwanya, 
hartanya, dan kemuliaanya. Suami 
gagal jika tidak mampu menjaga dirinya 
dan keluarganya dari api neraka, terus 
bimbinglah para istri untuk taat menjalankan 
shalat dan gemar bersilaturahim, jangan 
dijadikan sebagai beban, melainkan sebagai 
media taqarub kepada Allah yang pahalanya 
Masya Allah.
 Berilah dia keteladanan insyaa Allah 
istri anda akan sadar, gemar shalat, gemar 
silaturahim dan tidak kabur lagi. Jika usaha 
sudah maksimal, maka bertawakkallah 
sepada Allah, semoga dipertemukan teman 
hidup yang lebih barakah. Salam kami buat 
istri Anda, dari tanah suci ikut mendoakan 
semoga segera berubah menjadi wanita 
qurrata a’yun, dambaan semua umat, 
wallahu musta’an.

kirim pertanyaan Anda ke : 
majalahalfalah @gmail.com 
WA/SMS : 0816-1544-5556
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efeK neGatIf menolonG

oleh: Ratna Yuliati, S.Psi
aktif pada biro konsultasi psikologi pramesthi

Assalamualaikum Wr. Wb.
Bu Ratna, 
 Saya perempuan yang terbelit 
banyak masalah  rumit. Terutama yang 
berhubungan dengan orang lain. Awalnya 
seperti apa hingga bertumpuk-tumpuk, 
kata teman karena saya cenderung mudah 
kasihan pada orang lain, cederung berusaha 
menolong secara maksimal untuk orang 
lain, tetapi untuk diri sendiri kurang 
memperhatikan, begitu katanya. Altruisme 
ya bu istilahnya?..
 Entahlah, karena pada akhirnya 
memang saya yang banyak menanggung 
dari beban masalah mereka(orang-orang 
yang saya tolong). Bahkan terakhir, akhirnya 
saya harus melepaskan beasiswa saya diluar 
negeri, karena tertahan oleh sebuah kasus 
teman yang melibatkan saya juga.
 Rasanya, saya akhirnya berfikir, 
mungkin saya tidak memahami diri sendiri 
atau bagaimana dan apa yang seharusnya 
saya lakukan. Sampai keluarga saya 
mengeluhkan tentang apa yang saya 
lakukan. Mohon bimbingannya bu Ratna, 
mungkin sebagai pribadi dan orangtua dari 
2 orang remaja, saya masih belum berlaku 
sesuai.
Wassalamualaikum,
HST, MDN

Jawaban:
Waalaikumussalam Wr. Wb.

 Mbak HST yang dirahmati Allah..
Masing-masing individu memiliki jalan 
kebahagiaannya. Ada yang dengan memiliki 
suatu benda akan merasa bahagia, ada 
dengan mewujudkan harapan, ada pula yang 
dengan sering menolong atau membantu 
orang-orang dia akan merasa bahagia. 
Mungkin mbak HST kategorinya masuk 
yang terakhir.
 Jika pada akhirnya sebagian teman 
anda menyebut altruism atau pelaku 
altruisme, ada benarnya. Altruisme sendiri 
adalah tindakan sukarela yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang untuk 
menolong orang lain tapa mengharapkan 
imbalan apapun(kecuali mungkin perasaan 
telah melakukan kebaikan). Nah, disebut 
tindakan altruistic jika setelah menolong, 
si penolong menghilang tanpa diketahui 
identitasnya. Tindakan ini juga disebut 
Prososial.
 Baron dan Byrne(2003) menjelaskan 
perilaku prososial sebagai segala tindakan 
apa pun yang menguntungkan orang lain. 
Secara umum, istilah ini diaplikasikan 
pada tindakan yang tidak menyediakan 
keuntungan langsung pada orang yang 
melakukan tindakan tersebut, bahkan 
mungkin mengandung derajat resiko 
tertentu.
 Selain adanya perhatian dan rasa 
bertanggung jawab, ada beberapa alasan 
seseorang melakukan tindakan prososial. 
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Menurut Staub (Dayakisni dan Hudainah, 
2006) terdapat beberapa factor yang 
mendasari seseorang untuk bertindak 
prososial, yaitu:

1. Self-gain: harapan seseorang untuk 
memperoleh atau menghindari kehilangan 
sesuatu, misalnya ingin mendapatkan 
pengakuan, pujian atau takut dikucilkan.

2. Personal values and norms: adanya 
nilai-nilai dan norma social yang 
diinternalisasikan oleh individu selama 
mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-
nilai serta norma tersebut berkaitan dengan 

tindakan prososial, seperti berkewajiban 
menegakkan kebenaran dan keadilan serta 
adanya norma timbal-balik.

3. Empathy: kemampuan seseorang untuk 
ikut merasakan perasaan atau pengalaman 
orang lain.
 Dalam Islam, sifat prososial dapat 
disebut ta’awun(tolong-menolong), 

memiliki nilai yang terpuji.
 “…Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan.” (QS. Al Maidah: 2)
Pada suatu hari Rasulullah SAW 
memperingatkan pada para sahabat:
 “Tolonglah saudaramu, baik yang 
dianiaya orang maupun yang menganiaya!” 
sahabat bertanya:”Bagaimana cara kami 
menolong orang yang menganiaya?” 
Rasulullah SAW menjawab: “Engkau cegah 
dia melakukan penganiayaan. Dengan 
demikian engkau telah menolong orang 
yang menganiaya itu dari perbuatan dosa.”

Bagaimana kita bisa mensikapi sebuah 
proses kebijaksanaan dalam hidup, itu 
penting. Setiap amal yang bermotif karena 
Allah SWT, insya Allah keberkahan akan 
kita dapatkan, begitu pula sebaliknya. Allah 
SWT mengaruniakan kebijakan dalam diri, 
karena pilihan mengemas niat yang tepat. 
Aamiin.
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masalaH KeHalalan KrUPUK 
ramBaK dan CeCeK

S
iapa yang tidak mengenal krupuk 
rambak dan cecek. Keduanya 
merupakan jenis makanan yang 
dibuat dari kulit, biasanya kulit sapi, 

kulik kerbau, sedikit yang berasal dari kulit 
kambing. Krupuk rambak juga merupakan 
bahan untuk membuat gudeg, jenis masakan 
khas Yogjakarta yang banyak digemari.
 Mungkin hanya sedikit orang yang 
mengetahui jika krupuk rambak terutama 
yang berasal dari rambak sapi  banyak yang 
bahan bakunya diperoleh dari sisa industri 
pengolahan kulit sehingga bermasalah dari 
aspek kesehatan dan kehalalannya. 
 Alur pembuatan krupuk rambak 
dapat ditelusuri dari pabrik penyamakan 
kulit. Pabrik inilah yang melakukan 
pengepulan kulit untuk disamak. Kulit bisa 
berasal dari lokal dan impor dengan volume 
kulit impor lebih banyak, antara lain diimpor 
dari China, Thailand dan Australia. Untuk 

kulit impor, agar tidak membusuk kadang 
diawetkan dengan formalin. Sedangkan 
kulit lokal biasanya diawetkan dengan 
penggaraman. Kulit yang telah diterima 
oleh industri penyamakan, sebelum diolah 
lebih lanjut dilakukan pembelahan terlebih 
dahulu. Kulit dibelah menjadi dua, split 
bagian luar disamak, sedangkan split 
bagian dalam diambil oleh pengepul untuk 
didistribusikan lebih lanjut, antar lain ada 
yang dijual ke pasar sebagai bahan cecek 
sayur, ada yang dijual ke pengrajin kulit 
untuk bahan dompet dan kerajinan kulit 
lainnya, dan ada yang dijual ke industri kecil 
pembuat krupuk rambak. 
 Penggunaan sisa split  dalam (sisa 
belahan kulit bagian dalam) untuk krupuk 
rambak dan cecek memang mempunyai 
kelebihan, disamping harga lebih murah 
dibanding jika mengambil kulit langsung 
non limbah, selain itu kondisi kulit yang 

oleh : Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
Sekretaris Umum MUI Prov. Jatim
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tipis karena sudah displit sehingga lebih 
mudah penanganannya. Sayangnya bahan 
sisa industri kulit ini jika dilihat dari aspek 
kesehatan dan kehalalan sama-sama 
bermasalah. 
 Ditinjau dari aspek kesehatan, 
karena sejak awal keperuntukannya 
bukan untuk pangan, perlakuannya  sering 
tidak mengikuti ketentuan untuk bahan 
pangan yang harus memperhatikan 
aspek keamanan pangan, sehingga sangat 
berpotensi terkontaminasi dengan cemaran 
bahan-bahan berbahaya. Sementara ini 
ditinjau dari aspek kehalalan juga perlu 
dicermati, karena sumber bahan bakunya 
tidak dipisahkan antara yang lokal dan 
yang impor. Umumnya yang berasal dari 
impor tidak diperhatikan apakah hewan 
disembelih dengan cara Islam atau tidak 
sehingga kehalalannya dipertanyakan.
 Bagaimana dengan rambak kerbau? 
Ternyata juga perlu dicermati karena 
beberapa rambak kerbau diperoleh dari 
Toraja. Suku Toraja menyembelih kerbau 
untuk upacara adat. Cara penyembelihannya 
tidak mengikuti ketentuan syari’at Islam, 
maka statusnya berarti seperti kulit bangkai. 
Semua kulit bangkai hewan selain babi 
dan anjing akan menjadi suci jika disamak. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh  
Rasulullah Saw dalam sabdanya: Jika kulit 
disamak maka menjadi suci  (HR Muslim) 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam al-
Tirmidzi. Dalam hal ini al-Tirmidzi mengutip 
penjelasan Imam al-Syafi’i yang menyatakan 
bahwa kulit bangkai suci jika disamak 
kecuali anjing dan babi.
 Namun bagaimana hukumnya jika 
kulit bangkai digunakan untuk konsumsi. 
Imam al-Syaukani dalam Nailul Authar 
menyatakan haram mengkonsumsi 
kulit bangkai sekalipun telah disamak 
berdasarkan sabda Nabi Saw yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad:
 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Seekor 
kambing milik Saudah binti Zam’ah telah 

mati”, lalu ia berkata: “Ya Rasulullah, si fulan 
telah mati, yaitu kambingnya”, kemudian 
ia bersabda: “Mengapa tidak kamu ambil 
kulitnya?” Mereka berkata: “kami akan 
mengambil kulit kambing itu, bukankah telah 
mati?” Maka Rasulullah SAW. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala telah berfirman: 
‘Katakanlah! Aku tidak men-dapatkan 
(makanan) yang haram, dalam Kitab yang 
diwahyukan kepadaku, bagi orang yang 
mau mema-kannya, kecuali bangkai, atau 
darah yang mengalir, atau daging babi. 
(al-An’am, ayat 145), sedangkan kamu 
tidak memakannya, hanya menyamaknya, 
lalu kamu memanfaatkannya”, Kemudian 
kambing itu dikirim kepada Saudah, lalu ia 
mengulitinya, kemudian menyamaknya, lalu 
ia buat qirbah (tempat air), sampai rusak di 
tangannya.
 MUI dalam fatwanya No. 47 
Tahun 2012 menyatakan bahwa kulit 
bangkai hewan halal setelah dilakukan 
penyamakan statusnya suci, namun hanya 
boleh dimanfaatkan untuk barang gunaan 
non pangan, termasuk untuk obat luar dan 
kosmetika luar.  Tetapi jika untuk bahan 
pangan tidak boleh. Maka krupuk rambak 
dan cecek lauk pauk, tidak boleh berasal 
dari kulit bangkai.
 Menyikapi hal tersebut perlu ada 
upaya untuk mencari solusi berkaitan 
dengan penggunaan kulit yang tidak jelas 
statusnya untuk bahan krupuk rambak. 
Untuk itu diperlukan adanya keterlibatan 
lintas sektoral yang meliputi unsur 
pemerintah (khususnya kementerian 
Pertanian, kementerian Perindustrian, Dinas 
Kesehatan, Dinas Peternakan dan Dinas 
Perindustrian), pemilik industri pengolahan 
kulit, dan pembuat krupuk rambak sendiri. 
Dengan demikian,  masyarakat konsumen 
memperoleh jaminan keamanan dan 
kehalalan, sementara itu pengusaha krupuk 
rambak juga tetap bisa berproduksi, tidak 
rugi. 
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akibat makanan Haram

I
slam turun dengan sempurna , 
sesempurna Tuhan Seluruh alam yang 
menciptakan yang tiada menjadi ada 
dengan hanya “Jadilah, maka jadilah 

sesuatu itu”. Allah sudah mengatur segala 
urusan sampai kepada masalah makanan 
haram. Tentu yang diharamkan akan 
membawa dampak buruk tidak hanya 
kesehatan tetapi juga secara psikis si 
pengkonsumsi. 

 Hai rasul-rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-
Mu’minun : 51)

Dari Abu Dzar Al Ghifari radhiallahu’anhu, 
ia berkata: ‘Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda,

 Bertaqwalah kepada Allah 
dimanapun engkau berada, dan 
hendaknya setelah melakukan kejelekan 
engkau melakukan kebaikan yang dapat 
menghapusnya. Serta bergaulah dengan 
orang lain dengan akhlak yang baik‘” (HR. 
Ahmad 21354, Tirmidzi 1987)

Dampak dari makan sesuatu yang haram

1. Menghilangkan Keberkahan

 Allah berfirman :  “Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa.“ (Al-Baqarah : 276)

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga 

bersabda :

 “Apabila ada dua orang melakukan 
transaksi jual beli, maka masing-masing 
dari mereka (mempunyai) hak khiyar, 

selama mereka belum berpisah dan mereka 
masih berkumpul atau salah satu pihak 
memberikan hak khiyarnya kepada pihak 
yang lain. Namun jika salah satu pihak 
memberikan hak khiyar kepada yang lain 
lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli 
itu, dan jika mereka telah berpisah sesudah 
terjadi jual beli itu, sedang salah seorang 
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di antara mereka tidak (meninggalkan) jual 
belinya, maka jual beli telah terjadi (juga).” 
(HR. Al.Bukhari dan Muslim)

2. Doa Tidak Terkabul

 Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam juga bersabda : “Wahai Sa’ad 
perbaikilah makananmu (makanlah 
makanan yang halal) niscaya engkau akan 
menjadi orang yang selalu dikabulkan 

doanya. Dan demi jiwaku yang ada di 
tangan-Nya, sungguh jika ada seseorang 
yang memasukkan makanan haram ke 
dalam perutnya, maka tidak akan diterima 
amalnya selama 40 hari dan seorang hamba 
yang dagingnya tumbuh dari hasil menipu 
dan riba, maka neraka lebih layak baginya.” 
(HR At-Thabrani)

 Perhatikanlah pengaruh makan 
haram dalam menghalangi terkabulnya Do’a. 
apa daya seseorang ketika sebab-sebab 
langit terputus darinya, ia mengangkat 
kedua tangannya ke langit saat sedang 
mengharapkan kesembuhan di saat yang 
sama dia mengkonsumsi barang haram, 
bagaimana do’anya akan terkabul?

3. Ancaman Dengan Adzab Yang Keras Pada 
Hari Kiamat

 Balasan ter-dahsyat dari makanan 
haram adalah ancaman api neraka. Sebuah 
musibah yang luar biasa besar, selain 
mendapatkan kerugian dunia berupa duka, 
kesedihan dan kerusakan hati sampai 
kepada tidak terkabulnya do’a. juga ada 
ancaman abadi dari api neraka yang 
membuat semua cobaan dunia di atas hanya 
seperti debu yang menyentuh kulit.

Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-
orang yang memakan harta anak yatim 
secara zalim, sebenarnya mereka itu 
menelan api sepenuh perutnya dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (neraka). “ (An-Nisaa’ : 10)

 Demi Allah, jika seorang muslim 
hidup dalam keadaan fakit hanya cukup 
dengan memakan sepotong roti, tinggal 
di dalam keadaan mulia, damai, tentram, 
dikabulkan do’anya, diterima amalnya dan 
selamat dari apu yang menyala-nyala. Itu 
lebih disukainya dan lebih mulia daripada 
hidup di dalam istana yang bergelimang 
harta dan makanan haram.

(Dari Buku Akibat Makanan yang Haram 
karya Abdullah bin Sa’ad al-Faalih)
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membangun Kerajaan Bisnis 
sendiri

D
ewasa ini, sudah banyak sekali 
masyarakat Indonesia yang 
menjadikan bisnis sebagai peluang 
hidup mereka. Bisnis tersebut 

sendiri memiliki jenis dan dalam bidang 
yang beraneka ragam diantaranya di bidang 
kuliner, kerajinan tangan, kecantikan, 
ataupun jasa. Rupanya masyarakat kita 
sudah sadar benar akan peluang besar yang 
bisa didapatkan lewat berbisnis. Pernahkah 
anda melakukan kegiatan bisnis baik kecil 
maupun besar? Jika belum, maka kegiatan 
yang satu ini dapat anda jadikan sebagai 
salah satu resolusi jitu untuk tahun baru 
2017 ini.

 Jangan pernah berfikir kalau 
bisnis hanya tentang kegiatan menjual 
dan membeli saja. Anda bisa mendapatkan 
berbagai macam pelajaran berharga lewat 
bisnis dimana akan sangat menguntungkan 
bagi hidup anda. Dalam dunia bisnis, ada 

beberapa manfaat yang bisa dipetik untuk 
dijadikan sebagai pelajaran hidup. Hal 
ini akan sangat membantu anda untuk 
melakukan pencapaian hidup di tahun 2017 
ini. Beberapa manfaat bisnis tersebut antara 
lain sebagai berikut:

1. Berfikir Lebih Kreatif
 Dengan mencoba dan mempelajari 
seluk beluk dunia bisnis, anda dapat 
membuka pikiran anda lebih luas lagi. 
Dalam hal ini anda akan dituntut untuk 
lebih kreatif serta inovatif agar dapat 
mengembangkan bisnis tersebut. Anda 
akan belajar bagaimana caranya mengatasi 
sebuah masalah serta menciptakan solusi 
yang tepat. Dengan begitu, anda akan 
menjadi pribadi yang lebih bersemangat 
serta pantang menyerah terhadap suatu 
kegagalan.

2. Keahlian Komunikasi Meningkat
 Sasaran utama dalam dunia bisnis 
adalah masyarakat atau konsumen. Anda 
harus berusaha keras menarik minat para 
calon pelanggan agar mau membeli ataupun 
memberikan respon positif terhadap 
produk yang ditawarkan. Untuk hal yang 
satu ini, keahlian komunikasilah yang paling 
berperan. Orang lain akan menilai kelihaian 
anda dalam memasarkan barang atau 
jasa yang anda tawarkan. Dengan begitu, 
kemampuan anda dalam berkomunikasi 
dengan orang lain secara otomatis akan 
meningkat. Hal ini tentu saja akan berperan 
penting dalam kehidupan atau bahkan 
jenjang karir anda.

Oleh 
Coach Daru Dewayanto PCC. ECPC. MCM. | 

Founder & Master Business Coach - Hijrah Coach | 
www.HijrahCoach.co.id | FB & IG: HijrahCoach | 
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3. Menjadi Pribadi Pantang Menyerah
 Kegagalan sudah seperti suatu hal 
yang wajib dialami bagi orang yang sedang 
menjalani dunia bisnis. Mungkin bagi 
kebanyakan orang, bisnis yang bangkrut 
adalah momok hidup yang paling ditakuti. 
Namun, tak sedikit pula orang yang terus 
berjuang mati-matian untuk menghidupkan 
kembali bisnis tersebut. Ketika anda mulai 
memutuskan untuk memiliki bisnis maka 
anda harus siap menghadapi segala bentuk 
situasi serta kondisi yang menghalangi 
atau bahkan menghancurkan bisnis 
tersebut suatu hari nanti. Disini anda akan 
belajar bagaimana rasanya berjuang demi 
mempertahankan sesuatu. Selain itu, anda 
juga dapat berlatih untuk tidak mudah 
menyerah ketika sedang mengalami suatu 
kehancuran.

4. Memperluas Koneksi
 Satu hal lagi yang sangat penting 
ketika anda membangun kerajaan bisnis 
anda sendiri yaitu meluasnya jaringan 
koneksi anda. Ketika sedang melakukan 
kegiatan promosi maka secara langsung 
ataupun tak langsung, anda semakin 
memperluas koneksi anda dengan orang lain 
atau perusahaan lain. Selain itu, hubungan 
kerjasama mungkin akan terbentuk. Hal 
ini akan sangat berguna sekali bagi hidup 
anda karena semakin banyak kenalan maka 

semakin banyak pula peluang yang muncul.
Jika masih bingung, maka cobalah untuk 
membangun kerajaan bisnis anda sendiri di 
tahun 2017 ini. Cara ini bisa menjadi resolusi 
jitu untuk mengawali tahun baru yang mana 
memiliki segudang manfaat serta pelajaran 
hidup yang bisa diambil. Selain itu, anda juga 
bisa belajar serta mempersiapkan diri untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

 Itulah 4 poin penting yang dapat 
anda lakukan dan manfaat yang akan 
anda dapatkan ketika anda memulai 
memberanikan membangun kerjaan bisnis 
anda sendiri. Pembaca yang saya hormati, 
anda tidak perlu bingung apalagi takut jika 
akan memulai berbisnis, Hijrah Coach adalah 
Professional Business Coach yang melayani 
pendampingan untuk anda pemilik bisnis. 
Untuk anda yang ingin belajar dan ingin 
tahu bagaimana melakukan percepatan 
bisinis dalam waktu 90 hari, Silahkan ikuti 
Workshop kami “90 Days Rapid Business 
Result” pada tanggal 4-5 Februari 2017. 
Dalam workshop ini akan memahami 
mengenai bisnis anda lebih dalam, segmen 
anda, strategi sales dan marketing yang 
pas untuk bisnis anda. Silahkan bergabung 
di acara Workshop ini dan dapatkan harga 
spesial untuk pembaca majalah ini. Untuk 
informasi lebih lanjut silahkan hubungi 
082177979779.
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ParentInG

Pokok-e
Oleh: Miftahul Jinan (Direktur Griya Parenting Indonesia)

M
ungkin kita sudah sering 
mendengarkan kata “Pokok-E” 
atau pokoknya. Sebuah kata 
Jawa yang terkandung di 

dalamnya tuntutan atau paksaan tanpa 
ada pilihan dan alasan bagi yang dituntut. 
Seperti orang tua yang menuntut dan 
memaksa anaknya untuk masuk  pondok, 
“Pokok-E mondok kamu nak” . Atau dalam 
kalimat yang lain saat menolak permintaan 
anak, “Pokok-E  mama  dan papa tidak akan 
membelikan kamu sepeda motor”. 
 Sebagai orang tua alangkah 
bijaksana jika kita mengkritisi apakah 
perkataan yang sering  kita lontarkan 
ini sudah benar adanya. Sebelum kita 
mendalami kebenarannya, mari kita 
mencoba untuk berempati terhadap anak-
anak kita yang kebetulan pernah mendapat 
pernyataan diatas dari kita, dengan 
merasakan beberapa orang tua yang juga 
mendapat kalimat di atas dari anak mereka 
bahkan diri kita sendiri.
 Mungkin apa yang kita rasakan 
saat menerima pernyataan “Pokok-E” juga 
dirasakan oleh anak-anak kita, saat kita 
hujani mereka dengan kata tersebut. Ada 
perasaan bersedih, marah dan dongkol 
tanpa mampu anak-anak melakukan apapun 
bahkan tanpa mengetahui alas an di balik  
perkataan tersebut.
 Mari kita belajar dari beberapa ayat 
suci Al Qur’an yang dapat memperjelas kita 
tentang konteks pernyataan di atas.
1. Dalam surat Luqman ayat 13 Allah 
berfirman : Dan (Ingatlah) ketika Luqman 
berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 

pelajaran kepadanya. “Wahai anakku! 
Janganlah Engkau menyekutukan Allah. 
Sesungguhnya mempersekutukan Allah 
benar-benar kedhaliman yang besar.” Ayat 
diatas dengan tegas melarang kita untuk 
melakukan syirik kepada Allah. Namun 
dalam ketegasan tersebut Allah masih 
menyebutkan alasan mengapa tidak boleh 
syirik. Kondisi ini mengajari kita bahwa 
walaupun urusan syariat, masih dibutuhkan 
alasan mengapa kita di perintah Allah.
2. Dalam surat Al Maidah ayat 90-91 Allah 
menjelaskan dengan gambling tentang 
haramnya khamr dan undian. Setelah 
dijelaskan alasan Allah mengharamkan 
khamr dan undian selanjutnya menutupnya 
dengan sebuah perintah tegas untuk 
menjauhinya. Ayat dalam surat diatas 
mempertegas kepada kita, bahwa hingga 
urusan halal dan haram yang jelas, kita 
masih dianjurkan untuk menjelaskan alasan 
dibalik perintah atau larangan. Tidak boleh 
hanya pokok-E.
3. jika dalam hal-hal yang sudah pasti 
hukumnya saja Allah  masih menjelaskan 
alasan, apalagi jika urusan tersebut masalah 
muamalat, tentu tuntutan untuk memberi 
alasan atau pilihan lebih besar. Mari kita 
belajar dari nabi Ibrahim saat memberitahu 
tentang mimpi beliau kepada putranya. 
Penjelasan tersebut di akhiri dengan 
sebuah pertanyaan indah “Bagaimana 
pendapatmu?”. Dan jawaban anak yang 
shaleh adalah “Wahai ayahku, lakukanlah 
yang diperintahkan, niscaya engkau akan 
menjumpaiku  dalam kondisi bersabar.”
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KeseHatan

mengatasi sinusitis
Oleh: dr. Khairina, Spkj & Dr. Eko Budi Koendhori, M.kes

Pertanyaan : 
 Assalamualaikum, saya mau bertanya  
bagaimana caranya menyembuhkan penyakit 
sinusitis secara herbal? Terimakasih atas 
jawabannya..
Wassalamualaikum wr.wb
MP (Surabaya)

Jawaban :
Wa’alaikumsalam wr wb
 Sinusitis itu biasanya terjadi bila 
kondisi tubuh kurang sehat, bisa disebabkan 
penyakit lanjutan dari sekitar daerah sinus 
seperti daerah pernapasan, atau karena ada 
penyakit lain yang menyebabkan kondisi 
tubuh sering kurang fit. Misalnya, diabetes 
lama, rematik lama, lupus dan penyakit 
kronik lainnya. Sinusitis sulit terjadi pada 
individu yang bisa menjaga kondisi selalu fit. 
Bisa dibayangkan bahwa sinusitis biasanya 
adalah kelanjutan dari penyakit lain yang 
sudah ada di tubuh. 
 Kalau sinusitis nya ada kaitan 
dengan penyakit sekitar pernafasan, seperti 
mudah pembengkakan amandel, batuk 
pilek berulang, alergi yang menyerang 
daerah sekitar pernafasan, dan bronchitis 
kronis, tentu kita cepat ‘aware’, untuk 
sekaligus mengobati penyakit tersebut. 
Semua penyakit yang menjadi dasar mudah 
terjadinya sinusitis ini, adalah penyakit 
kronis. Penyakit kronis tidak identik dengan 
sakit berat, tetapi merupakan penyakit yang 
tidak sembuh sempurna. Tidak ‘curable’, 
tetapi ‘manageable’ (dapat dikendalikan, 
bisa stabil). Agar selalu stabil, kita perlu 
mengenal penyakit awal ini, bagaimana 

agar tidak sering kambuh, apa yang bisa 
membuat kambuh, kegiatan apa yang harus 
dihindari, nutrisi apa yang harus cukup, 
vitamin dan obat apa yang perlu rutin di 
konsumsi, makanan jenis apa yang harus 
dihindari. Semuanya tergantung jenis 
penyakit dan kadang bersifat individual. 
 Setelah kita mampu mengendalikan 
penyakit awal yang memudahkan sinusitis 
tersebut, baru kita fokus ke sinusitisnya. 
Inti pokok nya, bila badan kita stabil, 
penyakit awal bisa dikendalikan, maka akan 
lebih mudah mengelola sinusitisnya. Selain 
pengelolaan seperti diatas tadi terhadap 
penyakit awal nya, secara umum kita sehari 
hari perlu cukup nutrisi; cukup istirahat; 
tidak sedih, marah dan mangkel (mengelola 
stress dengan baik); dan olah raga teratur. 
 Karena sinusitis dan penyakit yang 
awal bukan jenis sakit ringan (sakit ringan 
adalah penyakit yang mudah sembuh 
sempurna), maka menurut saya akan sulit di 
obati dengan herbal saja. Karena mungkin 
butuh insulin bagi yang diabetes, butuh 
anti hipertensi bagi yang hipertensi, butuh 
antibiotika untuk infeksi daerah pernafasan. 
Bahwa untuk menambah fit, agar lebih 
mudah stabil terkendali, itu mungkin bisa, 
sebagaimana kita tahu bisa konsumsi buah, 
sayur, atau yang berbentuk habatussauda, 
propolis dan lain-lain. Namun tidak bisa 
sebagai penyembuh utama. Jadi jagalah 
tubuh stabil, sebagaimana diatas dan 
control teratur ke dokter keluarga anda. 
Demikian semoga bermanfaat.  
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PoJoK

mencari alasan 
sombong

 oleh : Zainal Arifin Emka

Kakak beradik itu duduk berdekatan 
di teras rumah. Tapi dua-duanya asyik 
dengan gawainya. Wajah Irvan lebih 
sering mengerut, sementara Putri sesekali 
tersenyum. Ibu yang sejak tadi mengamati, 
akhirnya menegur. 
“Kalian ini duduk berdekatan, tapi tidak 
saling bicara,” tutur Ibu.
“Tadi aku ngajak bicara, Mam. Tapi dicuekin,” 
bela Putri.
Merasa Ibu sedang  menunggu reaksinya, 
Irvan bicara: “Aku heran, mengapa sekarang 
makin banyak orang berani menghina 
agama, bahkan melecehkan Tuhan?!?”
“Kamu jangan mengalihkan pembicaraan. 
Ibu sedang bertanya mengapa sejak tadi 
kamu hanya asyik dengan gawaimu?!” 
sergah Ibu.
“Irvan serius lo Mam. Aku sedang menyimak 
berbagai kasus yang menyangkut agama 
Islam. Ada pakar yang menyoal ajaran 
haji, memandang rendah umat Islam yang 
berjuang membela kemuliaan agamanya. 
Ada yang meletakkan lafal Allah di lantai, di 
alas kaki sandal dan sepatu. Entah apa yang 
ada di otak mereka?!”
“Itu ekspresi sikap sombong. Apalagi 
sebutannya kalau bukan sombong ketika 
orang menghina sesamanya, bahkan 
menghina Tuhan. Seolah-olah dia orang 
paling hebat!” kata Putri.
“Sombong itu sifat yang paling dibenci 
Allah! Kesombongan muncul ketika orang 
menganggap dirinya paling pintar. Sampai-
sampai Tuhan pun ditentangnya,” tutur Ibu.
“Ya, Putri pernah membaca ayat Quran yang 

melarang kita bersikap sombong. Jangan 
sombong, karena sesungguhnya kita tidak 
dapat menembus bumi dan sama sekali 
tidak akan sampai setinggi gunung.” 
“Ayat itu ada di surat Al Israa’ ayat ke 37 
dan juga surat Luqman ayat 18,” sahut 
Irvan. “Allah berpesan agar manusia tidak 
berjalan di muka bumi dengan angkuh.” 
 “Dari pemahaman itu saja seharusnya 
sudah cukup untuk membuat orang untuk 
bersikap rendah hati. Di depan sesamanya, 
lebih-lerbih di depan Allah. Sifat sombong 
sangat tidak menyenangkan, bagi Allah juga 
bagi sesama!”
“Lagi  pula apa sih modal manusia untuk 
menyoal perintah Allah!?!” sergah Irvan 
dengan nada tinggi.
“Imam Ghazali dalam Ihya’ ’Uluumuddiin 
mempertanyakan: Bagaimana mungkin 
manusia bisa bersifat sombong sementara 
dalam dirinya terdapat 1-2 kilogram 
kotoran yang bau?! Sebuah pertanyaan 
yang sangat tajam untuk direnungkan.”
“Orang yang sombong karena kekayaannya, 
pasti lupa ketika lahir tidak memiliki apa-
apa. Waktu mati juga tidak membawa apa-
apa,” kata Ibu.
 “Sudah banyak contoh orang sombong. 
Bila dulu ada Qarun yang hartanya di telan 
bumi, di masa sekarang ada para pejabat 
yang angkuh dengan jabatannya. Di negeri 
kita sudah berlalu ratusan konglomerat 
dan penguasa sombong. Semuanya tinggal 
nama. Celakanya dikenang sebagai nama 
buruk!” kata Putri. ***
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teroPonG donatUr

Jumino Tunggal Saputra,S.Sos

Ingin Jadi Koordinator 
sampai Kapanpun

D
engan sepeda motornya, bapak 
empat anak ini rela berkeliling 
mengambil donasi dari para 
donatur yang tersebar di berbagai 

tempat di Surabaya. Ada sekitar 50 donatur 
yang dikoordinir oleh pria bernama Jumino 
ini.
 Meskipun bukan karyawan 
juru pungut di YDSF, Jumino memiliki 
semangat tinggi dalam mengambil donasi. 

Ia bahkan mempunyai tekad, yakni menjadi 
koordinator donatur yang berprestasi. 
Itulah mengapa Jumino selalu jemput bola 
agar donasi para donatur yang ia koordinir 
cepat terkumpul dan tersalurkan lewat 
YDSF.
 “Walaupun saya hanya donatur, 
saya selalu ingin berprestasi sebagai 
koordinator. Maka jika ada yang belum 
saya terima donasinya karena belum bisa 
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teroPonG donatUr

ditemui, maka saya talangi dulu. Saya ingin 
selalu mengumpulkan donasi tepat waktu,” 
ujar pria kelahiran Sukoharjo ini.
 Jumino adalah seorang pegawai 
di SMP Al Falah Deltasari Sidoarjo. Ia 
terhitung menjadi donatur di YDSF sejak 
tahun 1990. Semenjak ditunjuk menjadi 
koordinator donatur, Jumino selalu antusias 
dalam mengampiri ruma  h para donatur 
menggunakan sepeda motor pribadinya. 
Jumino mengaku membagi waktu antara 
bekerja dan bertugas sebagai koordinator 
donatur secara sukarela.
Saat ditanya apakah dia lelah telah puluhan 
tahun menjadi kooordinator donatur dan 
mendatangi rumah-rumah para donatur, 
Jumino menjawab tidak. Dia sedikitpun 
tidak lelah.
 “Justru saya rindu kalau tidak 
bertemu donatur. Tatkala saya datang dan 
mereka menyambut dengan senyuman, ada 
kebahagiaan tersendiri dalam hati. Saya 
memang mudah tersentuh melihat orang di 
sekitar yang butuh bantuan, untuk itu saya 
selalu senang jika menebarkan semangat 
berbagi ke sesama,” ungkapnya.
 Ada sekitar 50 donatur yang 
tersebar di berbagai wilayah seperti Kodam, 
Ketintang, Sedati, Ciliwung, dan Deltasari, 
yang setiap bulan selalu Jumino hampiri. 
Tak ada duka yang dirasakan Jumino dalam 
menjalankan inisiatifnya sebagai donatur, 
ia justru mengaku selalu suka menjalani hal 
tersebut.
 Terik matahari di siang hari tak 
menghalangi niat Jumino untuk menjemput 
dana sosial. Semua diniatkan karena 
Allah dengan ikhlas hati. Ia merasa lebih 
beruntung dari pedagang asongan di jalan 
yang kepanasan demi mencari nafkah, 
dengan penghasilan yang tidak seberapa. 
Jumino juga pernah merasakan manfaat 
berbagi dengan ikhlas hati. Ia mengaku 
Allah membalas dari arah tak disangka-
sangka ketika ia berbagi tanpa mengharap 
apapun.

 Dengan keempat anaknya yang 
kini sudah beranjak dewasa, Jumino juga 
selalu menerapkan untuk berbagi. “Semua 
anak saya, saya ikutkan menjadi donatur 
sedari kecil. Ketika saya bawa majalah 
baru, mereka selalu bilang, “Ayah ini infaq 
saya ya..” mereka sudah punya kesadaran 
masing-masing,” cerita Jumino.
 Bagi Jumino, YDSF merupakan 
lembaga pengumpul dana umat yang 
menjadi pelopor lembaga pengumpul 
dana yang lain. Meskipun banyak lembaga 
pengumpul dana bermunculan, YDSF 
tetap menjaga eksistensinya dengan 
amanah dan profesional. Saat ditanya 
sampai kapan Jumino akan menjadi 
koordinator donatur, Jumino menjawab 
sembari tersenyum,”Sampai YDSF masih 
membutuhkan saya, saya akan tetap 
berkeliling mengambil dana dari para 
donatur.”
             Naskah dan Foto : Ayu Kartika

“Walaupun saya hanya 
donatur, saya selalu 

ingin berprestasi sebagai 
koordinator. Maka jika 
ada yang belum saya 

terima donasinya karena 
belum bisa ditemui, 
maka saya talangi 

dulu. Saya ingin selalu 
mengumpulkan donasi 

tepat waktu,”
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sUraBaYa

YDSF Surabaya Rabu (28/12) 
melakukan penyerahan bantuan 
gerobak sampah untuk petugas ke-
bersihan setempat dengan nominal 
Rp. 4.000.000

YDSF Surabaya Jum’at (23/12) Menyelenggarakan penggalangan dana untuk Aleppo di dua 
masjid, Masjid Al-Falah dan Masjid Baiturrohman. Total penggalangan dana sebesar Rp. 
8.730.800,00.

YDSF Surabaya Kamis (29/12) 
menyerahkan bantuan sebuah 
mobil untuk Mts Sabilul Muttaqin, 
Mojokerto. 

YDSF Surabaya (20/10) Mengadakan 
simbolisasi penyerahan bantuan donasi 
dari SD TAQUMA Jl. Jemur Ngawinan No. 
54, untuk korban bencana alam di Garut
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sIdoarJo

YDSF menerima Penyerhan bantuan 
bencana gempa Aceh dari LPF Darusslam 
Tropodo waru yang berlangsung pada 
tanggal 14 Desember 2016 sebesar  
27.466.000 semoga bisa membawa 
keberkahan untuk para donatur dari 
LPF Drusalam, dan juga menjadi suatu 
hal yang bermanfaat bagi korban becana 
gempa Aceh di Pidie.

Pada tanggal 22 Desember 2016 YDSF 
menerima penyerahan bantuan untuk 
Muslim Rohingya dari Yayasan masjid 
Salahuddin sebesar 20.550.000 juta rupiah. 
semoga dana bantuan yang telah diberikan 
menjadi berkah bagi muslim Rohinya 
yang sat ini sedang membutuhkan uluran 
bantuan oleh muslim Rohingya.

Penerimaan Bantuan korban bencana Gempa Aceh dari masjid Bitul mukminin Puri surya 
Jaya sebesar 15.955.000 juta Rupiah.  pada tanggal 19 Desember 2016. semoga  bantuan 
yang di serahkan menjadi keberkahan dari para donatur dari masjid baitul mukminin dan 
juga para terdampak korban benca gempa Bumi Aceh.



Al Falah | Februari 201752

raGam

BanYUWanGI

Program: Anak Donatur Cilik Berbagi
Mengajarkan kepada anak-anak sedini 
mungkin untuk menyisihkan sebagian uang 
saku mereka,dan menyalurkannya kepada 
orang yang lebih membutuhkan. 
(Selasa, 06 Desember 2016)

Program: Realisasi bantuan pemakmuran 
Masjid di kawasan Licin Banyuwangi senilai 
15 juta yang berupa bahan material kramik. 
Memakmurkan masjid yang sedang dalam 
proses pembangunan serta memberikan 
kenyamanan Masyarakat untuk beribadah 
(Senin, 21 November 2016)

JemBer

YDSF Jember mengadakan Aksi Galang 
Dana untuk korban bancana aceh (18/12). 
Bertempat di alun-alun kota jember dan 
masjid Ar-Rahman terkumpul total dana Rp. 
3.288.300.

YDSF Jember Menyelenggarakan Gathering 
Pena Bangsa Jember yang bertempat di 
Aula IAIN Jember (25/12). Bertujuan untuk 
menguatkan dan aqidah dan memberikan 
motivasi untuk seluruh anak asuh YDSF 
Jember.
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YDSF Jember Kedatangan tamu kunjungan 
Dewan Pengawas YDSF (03/12). Kunjungan 
bertujuan untuk mengadakan evaluasi serta 
diskusi program kerja 2016.

lUmaJanG

YDSF Lumajang salurkan bantuan donatur 
untuk pembangunan Masjid & musholla di 
6 titik desa pelosok senilai Rp. 41.000.000,-. 
Masjid yang dibantu selain sebagai tempat 
ibadah juga digunakan untuk pembinaan 
anak yatim dan dhuafa.(21/12/2016)

Out Bond Training Nanda Cerdas Peduli 
(NCP) dengan tema “Bersama YDSF menjadi 
insan cedas, mandiri dan peduli” berlokasi 
di Agrowisata Pasrujambe Lumajang.  
Kegiatan ini terbatas hanya dikuti oleh 
50 peserta untuk anak donatur, donatur 
kecil dan sahabat asuh pena bangsa YDSF. 
(24/12/2016)

Mengisi waktu dengan hal positif di malam akhir tahun 2016, YDSF Lumajang Bersinergi 
dengan Da’i  mengadakan TAKBLIQ AKBAR YDSF berlokasi di Masjid Ar-Rahmah Kunir 
(31/12/2016). Bersama 150 peserta dari 3 majelis taklim binaan di kecamatan Kunir
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GresIK

Sebanyak 27 siswa SD di pulau Gili 
menerima bantuan peralatan back to school, 
penyerahan bantuan dilakukan langsung 
oleh Aries Munandar sebagai Kacab YDSF 
Gresik pada hari sabtu 17 desember 2016 
di pulau gili Bawean.

17 Des 2016- YDSF Gresik menyalurkan 
bantuan ZUM untuk dhuafa sebanyak 
33 orang mustahik, total Zakat senilai 
16.500.000 disalurkan di Pulau Gili Bawean. 
Masing – masing mustahik menerima 
bantuan 500 ribu rupiah, “ penyaluran 
bantuan ini bekerjasama dengan Dinas 
sosial Kab Gresik, ujar Aries Munandar”.

YoGYaKarta

Pemberian Zakat Untuk Mustahik (Gharim), kepada bapak Muhammad Arifin sebesar 3Juta 
rupiah untuk pelunasan biaya obat dan periksa adiknya yang terkena kanker.
Yogyakarta, 06 Januari 2017
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